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A B S T R A K

Sastra wang baik selalu menjadi cermin sebuah
masyarakat. Sastra memang bukan tulisan sejarah dan Juga
tidak dapat dijadikan sumber penulisan sejarah. Al an
tptapi wastrawan vang baik akan selalu berhasil me-
lukiekan dan mencerminkan zaman dan masyarskatnya, serta
manusia anggota masyarakatnya. Bestrawan yang baik akan
dapat menampilkan pengalaman manusisa dalam situasi dan
kondisi vang berlaku dalam masyarakatnya.

Mambaca karva sastra yvang berasal dari negara  yang
sedang berkembang imi, kita pasti akan mznemukan banyak
permasalahan dan berbagai jawaban serta resksi  yang
berbeda, akibat dari latar belakang sejarah, kondisi: dan
situasi masvarakat, nilai-nilai masyarakat, ML, pur
perorangan, agama dan sebagainya yang saling berbeda.

Movel ini lahir didasari oleh ki=zh nyata Esorang
pelacur. Yang berupaya mengangkat citra kaum wanita
melalui jelur profesinva denngan prinsip, "Dunianya lahir

akibat kavm laki-laki, bukan ztas kemauesnnya sendiri®.

Dari balik eel penjaranya, Firdaus === wyang divenis
garttung karena telah membunuh seorang germo ——— mengisah-
kan liku=likw kehidupannva. Dari sejsk masa kecilnwa di




decsa, hinnnoga ia menjadi seoranng pelacur kelas atas
di kota Kairo, ia menyambut baik hukuman Ltu.

Bahkan dencan tegas ia menolak grasi dari presiden Yang
diusulkan oleh deokter penjara. Karena menurut Filrdaus,
justru menerima hukuman itu merupakan jalan satu—satunvya
menuwiun kebebasan aejati.

Pernulis mengarnaliss tentang karakter atau penockohan
dalam novel ditu. Ada tiga belas tokoh yanmg mendukung
cerita sealigus menjadi objek kajian, yaitu Firdaus, Ayah
{ bapak kandung Firdaus), Ibu (ibw kandung Firdaus), Faman
{saudara kandung ibu Firdaus), Wateyva, Mone Igbal, Fawzi
Ihrahim, Marzouk , Szva {penulis cerital dan hebarapa
tokoh Ffiguran vyang tidak disebutkan nmamanva. Diantara
tokoh—tokolk di atas, semuanya mamiliki  perlakoan yang
ticlak manuwsiawi terhadap diri Firdaus sslaku wanita, dan
tema vang ditonjolkan dalam Movel inil adelah Feminisme
[mengenai perjuangan kaum wanita Mesir dalam menganghkat
citranyva di masyarakatnya.

Dalam analisa dini, penulis mempergunakan analisa
deskriptbtif kFavsatif dengan pendekatan struktural

{imntrinsik).




BAEB I

FENDAHULUAM

1.1 Latar Belakang Masalah

ﬂaryé sastra merupakan hagil pergelutan pihir%n,
perazsaan dan pengalaman manusia vang dituwangkan melalui
carana bahasa. HKarys sastra selalu menarik  perhatian
orang wnbuk dibaca, karena merupakan hasil perasasan dan
pikiran wvang diekespresikan secara terstur. Karva sastra
yvanng dihasilkan oleh para sastrawan, merupakan media
komunikasi dengan manusia lain. Karya sastra Juga me-
rupakan wahana wuntuk mencapal kebubkuhan wang bersifat
rion-material.

Dalam menciptakan karva ssstra berpangkal satau ber-—
gumber presepsi alamiah faktual lewat daya inders dan
dayva khayal, maupun presepsi khayal vyang semata-mata
menggerakkan daya angan—angan. Eedua persepsi itu alaeh
pengarang dipadukan menjadi suatu kenyataan baru yang
bergerak di dalam bathinnya vang kemudian mendorongnya
untuk mengungkapkan pengalaman bathiniah i1tu dalam bentuk
karyva yang menggunakan bahasa sebagai medianya.

Dewasa imi selalu terdapat ikatan erat antara ilmu
bahasa dengan ilmu sastra. Hal tersebut dapat kita lihat
pada aliran formalis. Aliran formalis menentang ke
cendrungan urntuk meneliti sastra sebagai unakapan

pandangan hidup atau iklim peErssasn dalam masvarakat.
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FPengkajian terhadap karya sastra dapat dilaksankan
dengan baik, jika memahami tujuwan dan manfaat =sebuah
karya sastra, karena sebuah karya sastra yang baik adalah
karya vang memiliki bahasa yang mudah dimengerti dan
memiliki makna yang dalam serta asyik dalam membacanya.

Seorang penikmat karya sastra; khususnya Warg
marngetahui masalah kesusastraan berusaha memahami kKe=
inginan s@granng pengarang. oleh karena itu, mak a
pEngarang dituntut untuk mengungkapkan koamponEn—komponen
karya Bastra secara kronolegis terstruktural serta meng-
gunakan bahasa yanng mudah dipahami oleh penikmat sastra.

Situasi, kondigi dan zaman sangat mempengaruhi karya
sastra vang dilahirkan oleh pengarang. Pengaruh tersabut
dapat kita lihat dari tema-tems yang dimunculkan oleh
pEnQarang. Kepincangan—kepincangan antara pErEmplan
gengan laki-laki masih banyak terdapat da masyarakat yvang
sedang berkembang, dengan berbagai perbedaan taraf ke-
pincangan dimaga sekarang ini.

Megara Arab terkenal sebagai masyarakat vyang ke-
dudukan perempuannya dianggap sangat terbelakang dalam
memperjuangkan emansipasi, persamaan hak dan kedudukan
yvang selalu dituntut oleh kaum wanita, kini sudah
mengalami pergeseran nilai bahkan sudah menjadi suatu
paham “Feminisme".

Suatu timgkatan penting dalam feminisme moderan

dicapai oleh Kate Millet dalam Soskarnoc (1984 @ &3). 1la




=
mempergunakan istilah "patriarkhi" {pemerintahan ayah)
tidak hanya di negara-negara barat, tetapi juga banyak di
masyvarakat lain, seperti di beberapa negara Asia dan
AmErika Selatan.

Fegelisahan feminisme, sustu tema yvag diangkat dalam
buku nrovel “Perempuan Di Titi Mel™ karya El-Saadawi.
Movel ini pada mulanya diberi judul Ejrdaws vang ber-=
baha=a Arab kemudisn diterjemahkan kedalam bahasa Inggris
dengan judul "Woman at Point Zero" the London (1785).
Fada tahun L1789 fAmir Sutaarga menerjemahkan kedalam
bahaa Indonesia sehinngga diberi judul Perempuan Di Titik
MHal .

Kehadiran buku El-Saadawi ini, menunjukkan bentuk
tuntutan feminis dalam memperjuvangkan esensinya sebagail
marusia vang memiliki harga diri.

Movel ini mengejutkan banyak pembaca di Indonesia,
karena apa vwang diinginkan oleh pengarang ini banyak
terdapat di Indonesis. Mesir adalah negara Arab Izlam
yvang melakukan modernisasi jauh lebih dahulu dari negara
Arab wvang lainnya, juga sangat dipengaruhi oleh kehadiran
El-Saadawi ini.

Fengarang novel ini menampilkan tokoh vyang bernama
Firdaus, dari sel penjara tempat dia menunggu pelaksanaan
hukuman matinya. Dia telah membunubh seorang laki-laki.
Blur cerita novel inil mengisahkan cerita movel ini Yarg

am&t pedas yang penuh dengan kejutan yang menggoncangkan
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perasaan, yang mengandung pula jeritan pedih, sebagal
yang diderita, dirasakan, dan dilihat oleh perempuan 1tu
sendiri.

Dengan melihat alur cerita diatas, maka aspek vang
mendasari pemilihan Jjudul adalah penulis  ingin meng-
ungkapkan perjalanan hidup tokoh, yang diharapkan dapat
menunjukkan karakteristik dari tokoh wvutama lewat Tema

vang terdapat dalam novel ini.

1.2 Perumusan Masalah

Dari usralan diatas dapat dipahami bahwa penokohan
pada novel ini dipengaruhi oleh faktor sosial, Taktor
agams, Taktor budaya vang menyebabkan pabham "feminisme"
wang melahirkan ressei moral yang sangat tinggi menurut
vukurah agama Islam
Dengan demikian dapat dirumuskan beberapa masalah dengan
pertanyaan sebagai berikub:

1. Bagaimana karakter tokoh di dalam Movel Ferempuan

Di Titik Mol menjiwal danm mamerankan peranannys
sohingga ucapan—ucapannya memberikan nilail dan
pelajarann yvang di kehendaki 7

2. Bagaimana peranan tokoh dalam mendukung cerita

vang dipaparkan?




1.3 Batasan Masalah

kKarva sastra khususnya novel , dibangun oleh beberapa
aspek vang merupakan suatu kesatuan strutural danm saling
berkaitan antara satuw dengan yang lain. Aspe—aspek ter—
sebut adalah penckohan; tema, latar; &lur dan gaya
bahasa.

Fada setiap aspek vang disebutkan di atas memiliki
berbagai masalah, untuk itu demi memudahkan penulisan dan
pemnbahssan skripsi ini, maka penulis mesmbatasi pada
masalah aspek penckoban dalam nopel "Perempusan DL Titik

Mol"™.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian wvyang ingin dicapai dalam pe—

nelitian ini adalah:

1. Hengurigkapkan dan menggambarkan kKarakter atau
watzk tiap tokoh lewat uUcapan=ucapannya, Yang
merupakan salah satu unsur dalam penokohan.

2« Menganalisa secara deskriptif hubungan antara
karakter tliap—tiap tokoh dengan veng mendukung
navel Ferempuan Di Titi Mol sebagal salah satu
unnur penokohan yang menggambarkan tematik vyang

diamalisis.
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1.9 HManfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu rujukan bagi mahasiswa, masya-
rakat, wvang berminat dalam bidang kesusastraan.

2, SBebagai datas untuk mnengembangkan ilmu getahuan
khususnya penckohan yang ada kaitannya dengan
analisis penokohan terhadap novel "Perempuan Di
Titik ND1"

3. Sebagail pengetabuan tentang cermin kehidupan
gejolak jiwa emosional bagi manusia yang meng-
#lami nasib yang =2ama pada tokoh utama dalam
novel ind.

4, Memberikan sumbangan kepada almamater, khususnya
durusan Sactra A=zia Barat dalam melengkapi

pustabka.

1.8 Eerangka Teori

Pendekatan struktural adalah pendekatan vyang di-
gunakan untuk mengkaii karya sastra dengan melihat karya
cssstra itu sebagai suatu struktur wyang terdiri atas
kompone—komponen yang sSaling berhubungan antara satu
unsur dengan wnsur yang lainnys dengan membentuk  satu
kesatuan yang utuh. Secara singat pendekatan strutural
ardalah pendekatan yvanng bersifat analisis intrinsik vyang

hanya terpakue pada unsur yang ada pada karya sasbtra itu.
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Menurut Teeuw (1983 1 13%) : analisise sbtruktural ber-
tujuvan membongkar dan memaparkan secermat, seteliti,
semandetail dan sedalam munghkin keterkaitan dan ke-—
terjalinan semua unsur dan semua aspek karya sastra yang
bersama—sama menghasilkan makna yang menyeluruh. Jadi
pada hakehatnya peranan pendekatan struktural dalam
memahami sebuah karya sastra sangatlah besar R tuk
meErgantar pemahaman penbaca dalam meEnganaslisis wunsur=
unsur Wang membangun karva sastira tersabut SECAra
menyeluruh.

Menurut Estent (1984 : 203 : aspek intrinsik adalah
guaty segli vang membangun karya sastra itu dari dalam,
mizalnyva yanng berbubungan dengan struktur: tokok, alur,
latar, kemudian hal-hal yang berhubungan pengungkapan
tema dan amanat. suatu karys sastra tertentu saja vyang
dijalin oleh kejadian—-kejadian atau peristiwa yang
dirangkaikan sedemikian rupa antara satu kejadian dengan
kejadian lain.

Tzvetan Todorov (198BS : 12) salah seorang penganut
aliran strukturalismea mengemukakan pendapatnya bahwa
untﬁh mengetabui hubungan dan keterkalitan unsur-unsur
wang membangun karya sastra digunakan istilah hubungan

sintakmatik {(in praesentia) dan hubungan paradikmatik (im

absential. hubungan paradikmatik meEru ek an marnkra
perlambangan. Siknifiant tertentu mengacu pada signifie
tertentu vang melambangkan suatu gagasan. Dalam hal indi
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berkat kKausalitaslah unnsur-unsur peristiwa berkaitan
satu dengan yang lain, tokoh-tokobh membentuk antitese,
gradasi gtau yang berkombinasi penuh dengan makna. Urtu
mernganalisis tema karya sastra digunakan hubungan para-
dikmatik eedangkan sintakmatik digunakan untuk meng-
analisis tokoh guna memabami tempremen yang.hiaia disebut
penokohan atau perwatakan.

Utk mengenal dan memahami seocrang tokoh cerita,
kita dapat meneliti:

1. Apa vang dilakukan?

2. Apa yang dikatakan?

3. Bagaimans sipatnya menghadapl perscalan?

4, Bagaimana penilaian tokoh lain atas dirinya?
(Sumardio, 1983 357).

Dalam setiap karangan harus jelas tema yvang diembang
karensa itu tema sangat penting dan tema merupakan amanat
utama wang akan disampaikan oleh pengarang melalui
karangannya (Keraf, 1982 : 107). Amanat utama dapat di-
ketahui migalnya lewat unsur peristiwa. Unsur peristiwa
imilah wang meémbangun sebuah cCcerita sebagai sustu
keutuban. Namur, perigstiwa—peristiwa itu tidak terjadi
begitu saja, kecuali ditambah faktor pendukuna. Sala satu
pendukung peristiwa tersebut adalah tokoh. Tokeoh inilah
vang diberi aktifitas dalam peristiwa atau kejadian vyang

dissbut dengan istilah penokohan.
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Bebarapa ahli mengemukan pendapatnya meEngenal
hakekat ateu pengertian prinsipil bagi tokoh dalam sebuah
karya sastra. Brooks dan Werren (dalam tarigan, 1984 :
148=-14%9) mengemukzakan bahwa pengarang harus
memikivrkan tokoh itu =sbagai kenyvataan Complesx o f
Fotentialites pf acton {(kompleks potesial aksi) atau
Eebagal suatu sumber kekuatan yang diberi kekuatan, yang
diberi tugas melakukan sejumlah aksi atau gerakan vyang
berbeda-beda, akan tetapl kemampuan tokoh tidaklah mung-
kin diperuntukan bagi semua jenis gerakan atau aksi.
SEOrang tokoh diharuskan memilih jenis—jenis gerak ter—
tentu wvang sEsual dengan karakternya veang pada skhirnya
bersesusian =2atu dengan wyang lain.

Sementara itw, {(Keraf, ocp.cit.hal. 1584} dikemukakan
bahwa karakter-karaktier adalah tokoh itu sendiri, se-
dangkan karaterisasi adalah cara seorang peEngarang
menggambarkan tokohnya. Ahli lain mengatakan bahwa tokoh
adalah pelaku @&ksi atau peristiwa dalam ssbush novel
{(Estent, 1981 = 119}.

Zoeltom dalam (kKuntowijoye, 1984 : 127} mengatakan
bahwa: tokoch dalam karya sastra adalah pelaku—peslaku
dalam aebuah cerita. Mamun demikian, tokoh=tokoh dalam
karya sastra tidak mempunyai perwatakan vang berbeda.

Egseorang membaca novel, setelah membaca novel 1itu,

akan meresaplah kedalam dirl pembaca suatu pemahaman yang
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bermakne dari eeluruh rangkaian mana yang terkandung
dalam cerita suatu arya sastra, apakah itu nevel, roman,

cerpen dan lain sebagainva.

1.7 Metode penelitian

Metode penelitian merupakan langkah vang sangat
panting dalam penulisan Karva ilmiah, karena dengan meng—
gunakan metode kita dapat menentukan langkah—-langkah yang
akan ditempuh dalam penelitian ilmiah. Metode yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah:
1.7.1 Penelitian kepustakasan {(library reserch)

Melalui cara ini penulis memapercleh data

sekunder yang akan mendukung &pa yang akan di-
bahas. Pustaka yvang akan digunakan berupa acuan yang
pembahasannyva relevan dengan analisis karya sastra.
Eetelah kepustakaan terkumpul mak ditempulah
iangkanh=-langkah sebagai berikut:

- Membaca buku acusan, kemudian mencatat bagian
yangl mendukung proses penelitia dan pe-
nulisans;

~ Memp@#rbandingkan antara buku satu dengan bukuw
lain;

= Menarik kesimpulan lalw diterpkan dalam

pemnbabhasa.




1.7.2 Analisis Data

Data vang telah dikumpulkan dan telah dikla-
sifikasikan, diolah dalam suatu analimis Deskriptif
Kausatif, yaitu suatu metode analisis
yang barusaha menjelaskan dan menyimak data dalam
suatu hubungan sebab akibat dan lukisan lengkap yang
gpEual dengan dats wang sesuggubnya. Penjelasa  yang
diberikan berupa penjelasan—penjielasan tentang ber-
bagali masalah yang berkaitan degan skripsi ini seaﬁi
dengan objek kajian dan tujuan wvang dicapai.

Fendakatan wvang digunakan adalah pendekatan
Struktural (intrinzik}, karena masalah yang akan
dianalisis adalah keadaan sestiap tokoh {karak-
teristik) pendukung ceritsa dan tema—tema yang akan
murnicul , sehingga dapat memberi pemanaman yvang mudah

kepada pembaca.
1.8 Sistematika Fembahasan

Gkrip=s=i ini disusun kedalam lima bab dan beberapa
sub bab.

Adapur sistematika pembahasannya adalah Esbagail
berikut:

Bab pertama dimulai dengan pendabuluan. pada bab ini
akan dibahas #aecara luas mengenai gambaran uwumum obiek

yang akan dibahas dan persoalan-pesrsoalan  yang mungkin
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akan ditemukan dalam objek tersebut. selai itu juga
berisi kerangka ilmiah, yang dimulai dengan pengungkapan
alasan memilih judul, perumusan masalah, batazan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori dan
teknik penvusunan baik dalam tahap pegumpulan data
mavpun dalam tahap pengolabannyva.

Dalam bab kedua, akan dibahas potret diri dan ke-
hidupan El-Saadawi, pengalam hidup El-Saadawi dalam
mengkajl karyanya yang diberi judul "Perempuan Di Titik
tal™. Dalam bab ini juga dijelaskan sejarah perjalanan
terbitnva novel ini hingga diberi  judul FPerempuan Di
Titik Mol, disamping itu sinopsis ceritas juga ikwt di-
sajikan dengan harapan dapat mengantar kita lebih terarah
dalam memahami pokok permasalabhan yang akan dibahas dalam
akripsi ini.

Dalam bab ketiga, dibahas tentang pengarub Feminisme
terhadap karva sastra, latar belakang lahirfaya aliran
feminieme, Jjuga akan dimuat beberapa analisa tokoh
feminis wvang dikaji dari karya sastra feminis yang
dipandang pantas untuk dissjikan dalam penyusunan shkripsi
ini, dengan tujuan dapat membuka tabir tema karya yang
akan dibahas.

Dalam bab keempat, akan dibahas secara luas masalah
vang ada pada obiek kajian melalui tinjauan intrinsik
dengan pendekatan struktural dalam swatu analiss dis-—

Eriptif kausatif yang merupakan inti dari skripsi  ini.
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Dalam bab ini juga dikemukakan masalah tematikt dan pe-
nokohan  yang mampu membangun novel "Perempuan Di  Titik
Nol" dalam membentuk suatu keutuban .

Dalam bab kelima, ini merupakan bab terakhir vang

bErizi tentang kesimpulan dan saran-saran yang sehubungan

dengan obiek kajian.
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BABR II

MNAWAL EL-SAADAKWI DAN KARYANYAO

Z.1 Biografi Singkat Mawal El-Saadawi

Biografi El-Saadawi ini diketahui setelah membaca
lebih dari sepuluh judul buku hirvanya. ditambah dengan
beberapa buku hariannva. dari setiap buku vana dikarang,
tidak ada satu diantara buku yag dikarang itu memuat
tanggal kelakhirannva.

Suatu kesulitan bagi penulis didalam mencari kisah
pengarang yang tidak jelas tahun kelahirannya ini, namun
vang pasti El-Szadawi -adalah pEFEMpULan  yang berdara
Meeir. Ia dilahirkan disebuah desa vyang bernama Kafr
Tahla di tepi sungai Mil. Ia terkenal di seluruh dunia
sebagai novelis, penulis tentang wanita, pejuang hak-hak
wanita.

Dalam perjalanan hidupnya menghadapi berbagai

tantangan, ia memulai karirnya dengan membuat peraktek

dizetiap desa yang ia tempati, kemudian kerumah sakit—

kerumah sakit lalu menjabat direktur kesehatan Mesir dan
Pemimpin Redasi Majalah Health da Kairo wang berakhir
tahun 1972 atas keputusan Menteri Kesehatan Mesir, karena

pandangannya disnggap tidak menguntungkan pihak

pamerintah.
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Fada tahun 1973 merupakan tahap baru dalam me-
musatkan perhatiannya terhadap cita-cita vyang ingin
dicapai, segala kegiatan yang berkaitan dengan dunia
pemerintahan telah ditinggalkan, dan ia lebih memusatkan
perhatian pada penelitian tentang kejiwaan wanita karena
dia adalah dokter Peikiater. Earena dunianya adalah
seorang peikiater, makka sedikitnya 1033 orang vyang
datang menemui dia untuk berkonsultasi yang ada hubungan-
nya dengan kelainan jiwa dan gangguan mental.

Fada tahun 1972=1974, berkat upaya yang kerss dan
ketekunannya wang tinggi membuat karyvanya yang berjudul
"woman and MNeuwrosis in Egypt" dapat dipublikasikan karena
ia mampu meEnelliti secara mendalam jiwa manusia sebanvak
dua puluh oranng dalam jangka satu tabun.

Sungguhpun demikian, pengaruhnya terhadap wanita
dipandang sangat merugikan pemerintaban Mesir, maksa El-
Saadawi mendapat cekalan sehingga buku-bukunya dilarang
terbit. #fkan tetapli El-Saadawi tida dapat dihalangi, ia
tetap menerbitkan buku=bukunya di Lebanon. Buku—buku yang
diterbitkan pada masa itu terutama yang menyangkut masala
peikologi dan seksualitas wanita, akibatnya ia dimasukan
ke dalam penjara selama tiga bulan tepatnya tanggal o
September 1931 di penjara wanita Hanatir Mesir.

The Hindden Face of Eva adalah bukunwva vang pertama
diteriemahkan kedalam bahasa Inggris. Karya-karyanya yang

lain diantaranya adalah: bWoman at Sex, Woman ard
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Psycologica Conflict (buku-buku mengenal wanital; The
Chand of The Children Circle, Two Woman in Love, Gad Dies

by The Nil, Memoirs aof a Lady Doctor, bWoman at Foint Zero

(novel)l; A Momennt of Truth Lette Sympathy (cerita

pENdEE) .
2.2 Nawal El=-Saadawi Penulis Feminis

El-Saadawi adalah seorang wanita Mesir vang memiliki
watak dan kepribadian yang jarang dimiliki oleh wanita
pada umumnya . Ia adalah tokoh feminis yvang berani men—
dobrak kondisi masyaraat vang prilakunya selalu mengucil-
kan kaum wanitaya. Hal itu dapat ita lihat dari
pengalaman hidupnya sebelum memulai karyanya yang diberi
judul "Perempuan Di Titik Mol", waitu:

Sava menulis novel ini sesudah bertemu dengan se—

orang wanita dipenjara Banatir, beberapa sebelumnya,

saya telah mulai penelitian tentang penyakit syaraf

(neurosis} di kalangan para wanlta Mesir, dan sava

dapat memusatan lebih banya waktu pada pekerjaan ini

karena ketika itu sava sedang menganggur. Fada akhir

Eskum 1972 Menteri Kesmeshatan telah memberhentikan

saya dari jabatan Direktur Pendidikan kesehatan dan

Femimpin Redaksi Majalah Health. Ini suatu akibat

lain dari perjalanan hidup vang saya pilih sebagsai

seorang fTeminis dan pengarang feminis yang pan—
dangannya dianggap tidak menguntungkan oleh para

penguasa (Butzarga, 19792 : V.

Kepedul fan El-Szadawi terhadap kaumnya memang
sangat tinggi, dan juga tidak dapat dipungkiri, segala
kegiatan vyang dilakukan semuanya menghendaki perubahan

status wanita dikalangan masyarakat Mesir. Semangat

feminismenya tercermin pada semua hasil karyanya, tema-
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-

tema vang ditonjolkan selalu berurientgai pada perjuangan
wanita untuk mempercleh hak dan perlakuan yang wajar, ia
memperjuangkan semua aspek kehidupan kaum wanita pada
saat itu. Tuntutannya tidak hanya sebatas pada perlakuan
B@ks yang tidak wajar, akan tetapi ia juga menghendaki
adanya persamaan hak, persamaan nilai didalam prilaku
hukum yang berlaku dan diperuntukan kepada kaum laki-

laki .

Banyak tokoh feminis dari manca rnegara, diantaranya:

Virginia Wolf, Leo Tolstoy, Albert Camus, Frans Kafka,
ataupun Alexander Dumas. Kesemuanya ini tidak ada vyang
dapat menyamai sosok dan kepribadian El-Saadawi di dalam
memper juangkan kaumnya. Penolakannya terhadap semua pri-
laku hidup, semua dibeberkan dalam karva tulisnya ter-—
masuk prilaku hukom, prilakua =sosizsl, prilake budaya,
prilaku ekonomi, prilaku politik, bahan tindakan
seksualitas juga disinggung.

Berikut dapat kita lihat cuplikan dari Jeritan
penderitaan dan pemberotakan hati nurani kaum wanita di
Mesir yang diperoleh dari beberapa hasil karyanya dnlam'
novel "Ferempusan Di Titik MNol", oleh Muchtar Lubis:

1. Betapapun juga suksesnya seorang pelacur, dia
tidak dapat mengenal semua lelaki. Akan tetapi,
= Bkl & lelaki wang sava kenal, tiap orang
disantara mereka, telah mengobarkan didalam diri
saya hanya satu hasrat sajisa: Unntu mengangkat
tangan saya dan menghantamkannya kemuka mereka.
AGkan tetapi karena saya seorang REFEMPUAan, Saya
tidak memiliki keberanian untuk melakukannva. Dan

Larena saya Seorang pelacu, sayea sembunyikan rasa
takut saya di bawah lapisan selokan muka saya.

*
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2. Bava dapat pula menngetahui, bahwa =semua wang

memerintah adalah laki-laki. persamaan di antara

mEreka adalah kerakusan dan kepribadian yang penu
distorsi, nafsu tanpa batas mengumpul duit,
mendapatkan seks dan Eekuasaan tanpa batas.

mereka adalah lelaki yang menaburksn korupsi di

bumi, yang Mmetrampas rakyat mereka, yang bermulut

besar, berkesanggupan untuk membujuk, memilih
kata-kata manis, dan menembakan panah beracun.
karena itu, dan akibatnya saya menemukan bahwa
sejarah cenderung mengulangi dirinva dengan
kekerasan kepala yang dungu.

<. kKetika mereka meneriakkan kata "Patriotisme",
dengan segera saya tahu, bahwa dalam hati mereka
tidak takut kepada Allah SWT, dan bahwa dalam
benak mereka, patriotisme meraka itu adalah wyang
miskin harus mati untuk membela tanah yang kaya,
tanah mereka, karena saya tahu bahwa orang yanng
miskin tidak memiliki tanah.

4. Seorang pelacur vyang sukses lebih baik dari
SeEgrang suci yang sesat. Semua perempuan adalah
korban penipuan. Lelaki memaksakan penipuan pada
perempuan, kemudian menghukum mereka karena telah
tertipu, menindas mereka ketingkat terbawah, dan
menghukum mereka dengan kerja kasar sepanjang
umur mereks, atau menghantam mereka dengan peng-—
hinaan, atau dengan pukulan.

o. Lelaki revolusioner yang berpegangan pada prinsip

sebhenarnya tidak banvak berbeda dari lelaki
lainnya. Fereka mempergunakan kepintaran mereka,
dengan menukarkan prinsip mereka untuk Mme=

dapatkan apa vang dapat dibeli orang lain dengan
uwang. Revolusi bagi mereka wang tak ubabhnnva
sebagai seks bagi kami. Sesuatu vyang disalah
gunakan. Sesuatu yang dapat dijual.

&. Saya tabu bahwa profesiku ini  telah dicptakan
oleh lelaki., dan bahwa lelaki menguasai dua dunia
kita wang dibumi inmni, dan yang di alam baga.
Eahwa lelaki memaksa menjual tububh mereka dengan
harga tertentu, dan bahwa tubuh yang paling murah
dibayar adalah tubuh sang istri. Semua perempuan
adalah pelacur dalam satu atau bentuk yang lain.
Karena Says sSseorang yang cerdas, saya lebih
menyukai menjadi seorang pelacur bebas daripada
searang istri yang diperbudak.

7. Saya mengatakan babwa kamu semua adalah penjahat,
Eamu SEmULa para bapak, paman , S8Uami, Qgermo,
pengacara, dokter, wartawan, dan semua lelaki
dari semua profesi adalah penipu.({lbid,hal.11-12)

Membaca karya El-Saadawi ini, yang dilahirkan dari

negara yang sedang berkemabang, kita di Indonesia, pasti
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akan menemukan banyak persamaan, meskipun tentu juga akan
S berbagai TEﬁkli dan jawaban wvang berbeda,
akibat dari latar belakang sejarah, kondisi dan situasi

masyarakat maupun peErorangan, agams dan lain sebagainya

yang saling berbeda.

Akan tetapi jika kita membuka pikiran dan hati kita
membaca seri sastra dari negeri ini, maka kita mendapat
pengalaman yang kaya sekali, pengalaman manusia yang
hanya kita timbah dari sastra, dan yang tidak mungkin
kita dapat dari buku-buku sejarah maupun penelitian
masyarakat. Mungkin saja pengalaman itu dapat membawda
kita ke pengertian yang lebih jelas damn jernih tentang
apa yang terjadi dengan kita, dalam masyarakat kita di

Indonesia indi.
2.%. Movel Perempuan Di Titik Mol dan Sinopsis Cerita
2.3.1 Novel Perempuan Di Titik Nol

Movel ini sdalah novel feminis yang dikarang oleh
seorang dokter Psikiater dari Mesir yang bernama El-
Saadawi. Movel ini lahir dari kisah nyata, yvang diawali
oleh penelitian selama kurang lebih tujuh tahun.
El=-Saadawi melakukan wawancara ke berbagai masalah wvang
menyangkut pruhlim wanita, akhirnya ia menemukan wanita
yvang bernama FifdauE di penjara Danatir HMesir. Inilah

wanita istimewa yang ditemukan dan berhasil diwawan-
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caralinya. Kargna novel ini merupakan kisah hidup Firdaus,
maka diberilah judul “Firdaus". Movel Firdaus diterbitkan
di London karena dilarang terbit di Mesir karena dianggap
merugikan pemerintah. Pada tahun yang sama yaitu tahun
1983 novel ini juga diterbitkan dalam bahasa Inggris
tepatnya di London dan diberi judul ‘“Womant At Point
Zero”. Atas izin Zed Books Ltd London, Amir Sutaarga
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
"FPerempuan Di Titi Mol"“.

Novel ini diterbitkan pertama kali oleh Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, anggota IKAPI DKI Jakarta atas
bantuan NOVIB (Nederlandse Organisation Ontwikkelingsan-
menwerking).

Edisi pertama novel ini: Agustus 1989, ediei kedusa:

Juli 1990, dan ediai ketiga: Juni 1992,
2.3.2 Sinopsis Cerita

Danatir adalah nama penj&area wanita di Mesir. Di
tabun 1973, suatu kisah nyata yang terjadi di penjara
ind, seorang rela mati di tiang gantungan dan menoclak
"Grasi" dari Presiden. penolakannya wvyang mutlak itu
membuktikan babwa wanita ini adalah wanita sejati.

Kisah hidupnya, seisk dari kecil sangat diwarnai
oleh kehidupan penindasan yang dianggap hina. Ia bernama
Firdaus Avahnya adalah seorang petani miskin, tidak

berpendidikan namun taat beribadat, ibunya hanya seorang
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pembantu rumah tangga vang diperbudak oleh suami. Faman-

nya adalah seorang vyang berpendidikan, karema Firdaus

= 3,1 i =i i
punyalr cita-cits yang tinggi, maka ia selalu dekat

dengan pamannya.

Di ueia vyang masih muda belia, ayahnya telah di-
panggil oleh Tuhan Yang Maha Kuass, sehingga hidupnya
semakin sengeara. Firdaus memang adalah anak yang sangat
tabah menghadapi penderitaan, ia tidak pernah merasa
lelah dan capek walaupun pekerjaan sehari-harinya mem=-
bantu ibu mengangkat pupuk kandang ke kebun.

Karena pamannya adalah orang vyang berpendidikan,
maka pada pamannyalah ia belajar menuli=s bahasa Arab,
membaca Al-Bur’an dan pengetahuan umum lainnya. Firdaus
memang merasa dekat dengan pamannya dibanding dengan ibu
kandungnya sendiri. Setiap pamannya kembali untuk ber-
libwr, ia selalu minta diikutkan ke Kairo untuk me-
lanjutkan pendidikan, nanun ia tidak pernah mendapat
restu dari ibunys, karena L1bunva berangoapan, bahwa Kairo
hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki dan wanita yang
punya mubrim.

Masib wang tidak ketahui, ia tetap nekad pergi
bersama dengan pamannya ke Kairo. Betibanya di FKairo,
ternyata yang dihsrapkan lain dari kenyataan.

Pamannya bukanlah orang bertanggung jawab, melainkan
justru dialah yang menghancurkan masa depan kemanakannya,

ian menodainya. Maka sejak itulah ia mulai mendapat
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perlakuan yang E2lalu menyiksa dari tante (istri paman-—

nyal. Untuk menutupi aib ini, maka pamannya _bersepakat
bersama * istrinya untuk mengawinkan dengan Syehk Mahmud

(paman tantenya). Syehk Mahmud adalah seorang tua bangka

namun kaya raya, maka dilangsungkanlah pernikahan yang
hanya didasari oleh harta bukan bukan karena cinta dan

diluar kemauan Firdaus. Perkawinan ini hanya menambah

penderitaan Firdsus, sehigga ia memutuskan wuntuk lari,
maka hidupnya hanya luntang-lantung ke sana kemari sampai
ia bertemu dengan Bayoumi. Bayoumi adalah pEAgQUaSSS
warung. Fertama ia merasa senang atas kehadiran Firdaus,
namun dasar lelaki buaya tidak lama kemudian niat jahat-—
nya pun mulai muncul. Perlakuannya terhadap Firdaus bukan
hanya sebatas menghina dengan mulut akan tetapi sampai
menampar dengan tangan.

Atas perlakuan Bayoumi terhadap Firdaus yang sangat
kejam tidak mengenal prikemanusiaan, tidak mengenal hak-
hak azasi manusia khususnya hak wanita, membuat Fiedaus
putus asa dalam mengarungli hidupnya.

Kehidupan Firdaus menurut pandangan agama, sosial
kemasyarakatan dan hukum adat yang berlaku, memang banvak
persepsi. Jika laki-laki yvang menilai tentu ia menyalah-
kan Firdaus, tetapi jika wanita yang menilai tentu ia
membenarkan Firdaus kerena hidup vang diderita adalah
hasil perbuatan dari kaum laki-laki. Ia meninggalkan

rumah Bayoumi, pergi entah kemana arah tujuan, ia mene-
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lusuri jalan trotoar hingga ia tiba di tepi sungai Nil.

Di sekitar sungai Nil ini berdiri sebush gedung mewah
vang dihuni ocleh berbagal tipe manusia dan berbagai suku
bangsa yang melakukan berbagai aktivitas kehidupan. Hidup
ini memeng kejam bagi diri Firdaus. Pertemuannya dengan
Sharifa Salah El Dine sungguh di luar dugaannya, dari
segi penampilan orang ini meméng meyakinkan, bahwa dia
dapat membantuhnya kelak tetapi ajakan Syarifa ke hotel
tempat tinggalnya justru membuat Firdaus semakin bobrok,
karena Syarifa adalah secrang wanita vyang tinggal di
hotel sebagai ibu wanita penghibur. Di sinilah tinggal
Firdaus bersama Syarifa melayani semua laki-laki wvang
datan di hotel mencari kepuasaan tanpa memikirkan nasib
orang lain. Frofesi Firdaus sspbagsail "pelacur"” membusat ia
semakin bersemangat dalam mengarungili hidup, ia bangga
atas pekerjaan ini, karena banyak hal yang dapat di-
lakukan setelah mendapat wang banyvak. Firdaus menjadi
wanita nomor wahid diantara wanita vang ada di hotel itu.
1a dikermal bukan dari segi pakaian, bukan dari segi
penampilan, akan tetapi ia sangat terkenal karena ke-
cantikannya. Jika ada tamu negara yang mencari “"pelacur”,
maka dialah yang ditunjuk untuk melayani. Kesuksesannya
yvang gemilang di dunia kepelacuran membuat Fawzi tergila-
gila padanya. Fawzi adalah orang kava yvang sudah lama
pacaran dengan Syarifa bahkan dia bahkan dia berjanji

mengawini Syarifa, akan tetapi niat itu menjadi  hilang
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setelah meEnemukan Firdaus. Dasar lelaki mata keranjang,

sEmUua  rahasia Syarifa diceritakan kepada Firdaus, maka
Syarifa menjadi murka padanya yang membuat lari dari
hotel.

Di suasana Yang gelap Firdaus menyelusuri jalan
t?ﬂfﬂlr, tiba-tiba bertemu dengan seorang polisi. FPolisi
itu mengajaknya untuk melakukan sesuatu pekerjaan vyang
sering ia lakukan, namun pada saat itu tidak memperoleh
bayaran. kKetika ia melanjutkan perjalanannya tiba—tiba ia
bertemu dengan seorang vang kava dan membayarnya lebih
matsl . Dari hasil pembavaran inilah ia mendirikan
"Apartemen” sendiri dan menyewa petugas untuk mengatur
jadwal pelayanan untuk tamu—-tamunya. Suasana apartemen
yang la dirikan tidak jauh berbeda dengan tempat peraktek
dokter, poliklinik yang sering dikunjungi oleh orang
banyak dan tempat perbelanjaan umum.

Dari csekian banyvak orang vang datang menemnui dan
melakukan aktivitss, ias sangat terkenal. Di tempat ind
pulalah ia mengenal seorang wartawan yang bernama Di'aa.
Dialah orang vang sangat dekat dengannya. Ia lnﬁgnt akrahb
sehigga Di'‘aa tak segan-segan memberitabukan bahwa
pekerjaan yang ia geluti ini adalah pekerjaan yvang paling
hina.

Di usianya yang dua puluh lima tabun, pekerjaan ini
ia tinggalkan, karena ia mempunyai Ijazah yang setingkat

dengan FPendidikan Mernengah Atas, maka ia pergi melamar
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pekeriaan di  sebuah perusahaan industri yang besar di

kota itu. Di sinilak ia mengenal banvak tipe manusia baik
vang  berduit maupun Yang menjadi pekerja rendahan. Ia
senantiasa mencari kehidupan vang terhormat, tetapi ia
tidak temukan. Menurutnya, justru bekerja di perusahaan
itu bagi wanita hanya menijual harga diri, semua pekeria
dipaksa untuk bekerja keras, dipaksa SEmuUa untuk
menghormati lelaki yang memerintah dan mematahi seluruh
aturan yang ada tanpa memikirkan kondisi kaum wanita,
namun  gajih  yang mereka terima tidak setimpal denagan
hasil pekerjaannya.

Ibrahim adalah orang vyang diberi gelar tokoh
revolusi di perusahaan ini. Dia mencoba membentuk sebuah
komitmen “"revolusioner® dan dia menjadi ketuanva. 0Oleh
karena Firdaus adalah orang vang selalu menjadi perhatian
dan ia karvawati terbaik di perusshaan itu, maka ia
sglalu menjadi perhatian bagi semuwa orang. Firdaus,
selama hidupnya tak pernah mengenal cinta. MNamun entah
apa vana merubah sikapnyas tiba-tiba ia jatuh cinta dengan
Ibrahim. Kehadiran perassan cinta inilah membuat ia
semakin frustasi karena harapan cintanya terhadap Ibrahim
tidak esampai tujuan, karena dua tabun kemudia Ibrahim
tglak memilik wanita lain sebagai isterinya. Ia memper-—
isterikan anak pimpinan perusahaan itu.

Pikiran Firdaus telah berubah kembali, keinginannya

T menjedi orang vang terhormat lewat jalur yang
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ditempuh bagi orang suci telah hilang. Baginya, "pelacur

lebih bBaik daripads menjadi oran suci yang sesat". Ia

kembali menjadi pelacur vang mahal, karena menurut-
nya,"nilai yang paling mahel adalah harga diri, menjadi
pElacur berarti menjual harga diri dan paeti tidak murah
harganya”. maka setiap orang vang datang padanya selalu
menawar berapa kesanggupan tamunya. Dari sinilah ia
menjadi semakin terkenal sehigga didatangi oleh seorang
”Eefmu", lalu mernawarkan jasa padanya sebagai pelindung
wanita penghibur (pelacur) namun Firdaus menclaknya.

Bagl Firdaus, tidak ada lagi gunanya membayar germo
karena im sudah membuktikan bahwa segalanya dapat di-
selesaikan derngan wuang. Ia dapat membayar seorang
pengacara ketika ia dipenjara karena menoclak melayvani se-
orang tamu negara, ia mampu membayar pelavan di rumahnya
dan sanggup membeli apa saja yang ia butuhkan. Marzouk
menjadi marah karena ia merasa dipermalukan aleh Firdaus

apalagi di adalah germo yang disegani oleh diantara

teman—temannya -

Fada suatu bhari Marzouki melihat Firdauvus hendak '

keluar dari kamarnva. Marzouki langsung mencegatnya dan
melarang wntuk keluar. Suasana di tempat itu langsung
jadi berubah karena Firdaus membenarkan omongannya, apa
yvang pernah disampaikan kepada Marzouki ternyata di-
buktikannya. Ketika Marzouki mencabut pisau dari vyang

disglipkan di pinggangnya Firdaus lebih cepat merampas
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Pisau ity lalu menusukkan ke bagian perut HMarzouki

kemudian mencabutnya lagi sehingga terjadi penusukan

bebarapa kali hingga Marzouki menghembuskan napas ter-

akhirfnyvs.

Sejak kematian Marzouki, Firdaus tidak pernah merassa
takut lagi terhadap Siapapun. Ia merasa dirinya seorang
pahlawan wanita. vang pantas dihormati. Apabila iz
berjalan dimalam hari, ia selalu tegap, ia tidak lagi
menundukkan kepala. Pada suatu malam, Firdaus bertemu
dengan seorang pangeran lalu pangeran itu mangajaknya,
n;mun ia menolaknya karena ia hanya ditawari bayaran
seribu FPon. Oleh karena pangeran ini merasa malu ditolak,
akhirnya pangeran itu menjanjikan bavaranm tiga ribu Fon.
Firdaus setuiju, lalu ikutlah ia bersamanya memasuki rumah
vang mesah. Setelah pangeran itu memberikan uang sebanyvak
tiga ribu Pon, Firdaus menerimanya kemudian ia robek
sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya dirinva bukan
pelacur tetapi ia adalah seorang pembunuh. Fangeran itu
tidak percaya sehingga Firdaus memukul bagian lehernya
lalu berkata, "Barangkali sekarang kau akan percaya bahwa
saya benar—benar mampu untuk membunuhmu"” . Oleh karena

pangeran itu sudah ketakutan, ia lalu berteriak memanggil

Palicsi dan akhirnya tertangkaplah Firdaus dan menjalani

hukuman gantung.




BABR III
KONSEPSI KARYA SASTRA FEMINIS

2.1 Pengaruh Feminisme Terhadap Karya Sastra

Karya mastra tidak hanya menyodorkan kepada kita
fakta atau peristiwa, tetapi lebih jauh 1lagi. sastra
memberikan pengertian yang dalam mengenai kehidupan.
Sastra menghubungkan kita dengan kehidupan secara rapat
dan mesra sebab seorang sastrawan ini sesungguhnyva ingin
memperlihatkan atau menyingkapkan nilai-nilai kehidupan
yang beranska ragam kepada kita. Ia ingin membuat kita
bersimpati terhadap penderitaan sesama manusia, cemas
terhadap penindasan dan penyelewengan, gembira terhadap
hal-hal yang memuaskan, dan tafakkur terhadap kenyataan-
kenyataan hidup. Jadi dengan membaca sastra sebenarnva
kita dapat memperkava bathin kita, sehingga kita dapat
lebih bijskeansa menghadapi dan membina kehidupan kita.

Dalam prakata HNovel Ferempuan Di Titik Nol wyang

dicetak edisi ketiga bulan Juni 1992, PMuchtar Lubis

menjelaskan, karya sastra yang baik selalu merupakan

cermin sebuah masyarakat. Sastra memang bukan tuliaaA
sejarah dan juga tidak dapat dijadikan sumber penulisan
sejarah. Akan tetapi sastrawan yang baik akan selalu
berbasil melukiskan dan mencerminkan zaman dan masya—
rakatnys. Sastrawan yang baik akan dapat menampilkan

pengalaman manusia dalam situasi dan kondisi vang berlaku

dalam masvarakatnys.
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Nyataan dalam realisasi hidup membenarkan; karya
t
Sastra senantiasa bersumber pada kenyataan yang hidup di

tengah—tengah masyarakat wang di dalamnya bukan hanva

sekedar mangungkapkan nilai-nilai wvang lebih tinggi.

Milai wang paling tinggi adalah: harga diri, vaitu

harga diri yang bersumber pada moralitas seksual. Kita
sering mendengar ucapan yang sangat kaku, misalnya "jaga
harga dirimu, pertahankan kehormatanmu”, ucapan ini pada
umumnys ditujukan kepada kaum wanita, Dan tidak sedikit
wanita vyang menuntut nilai harga diri dan nilai ke-
hormatan dalam bentuk persamaan—-persamaan hak. Tuntutan
ini sering kita jumpai dalam karya sastra, vyang biasa
disebut Tokoh Feminisme.

Duniz kesustraan memang boleh dipastikan babwa
dikua=ai oleh kaum laki-laki, maka wajarlah jika banvyak
keritik feminis ingin melarikan diri dari ketetapan dan
ketentuan teori dan ingin mengembangkan wacana perempuan
——=  wang membahas masalah seksual =--- yang tidak dapat
diikat secara konssptual sebagai milik suatu tradisi
teoritis vang diakui (dan oleh karena itu, barangkali
dihasilkan oleh laki-laki).

Famsn Salden, banyak membahas masalah teori feminis
dalam bukunya Panduan FPembaca Teori Sastra Masa Kini,
edisi ketiga, yang dapat dijadikan alasan yang mendasar
untuk menolak ateau enggan menerima teori studi sastra

vang bersifat kelaki-lakian yang keras dan membawa aturan

Fatriarchat.
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Hal tersebut dapat kita lihat sebagai berikut:

E::E:fﬁa Pemikir feminis sama sekmli enggan menerima
lemhaéa;1 ﬂga banyak alasan untuk hal ini. Dalam
tnbea Embaga askademik, teori sering bersifat
akli=laki, bahkan ber=ifat macho; teori adalah studi
szs=tra Yang sukar intelektual, dan avant garde.
Watak laki-laki yang keras bertujuan mendorong dan
hera@bisi besar untuk mendapatkan tempatnya dalam
teori ketimbang dalam seni Carifaivan Caritil D

lembut. Kaum feminis seringkali obvektifitas 4lmu

E;E?Etah“a“ laki-laki yang curang. (Selden, 1993:

Dari hasil pemahaman kaum wanits tentang masalah
teori kesusastraan, maka tokoh-tokoh feminis dalam dunia
kesusastraan memilih masalah seksual sebagai acuan di
dalam mengembangkan karya—karyanya, Tertanamnya ideclogl
yang menilai bahwa wanita adalah makhluk vang rendah
menurut kodratnya, maka tidak ada pilihan lain untuk
mengangkat dersjatnyas agar dapat menjadi mitra kese-
Jajaran dalam dunia EkKemasvarakatan hanvalah masalah
seksual. Dan mungkin tidaklabh berlebihan jika pernulis me-
nilai bahwa dari sejumlah penjejakan yang dilakukan kaum
feminis di dalam upaya mengembangkan kesusastraan wyang
cocok menurut naluri kewanitaannya hanyvalah berfokus pada
seksual, karena kemungkinan strategi perlawanan " wanita
vang eangat cocok bagi kaumnya ialah meninggalkan teori
vang rumit (milik laki-laki).

Raman Selden memberikan analisis fTeminis yang
bersifat Marxis tentang penggambaran Jjenis kelamin
(Ibid,hal.142). Pertama kali, dia menyambut argumen

materialis Wirginia Woolf bahwa kondisi yang mempengaruhbi
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laki-laki dan Perempuan dalam menghasilkan kesusastraan i

SEcara material berbeda dan mempengaruhi isi dan  bentuk

¥ang mereka  tulis. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kita

tidak dapat memisahkan masalah jenis kelamin yang

i ) i
streotipe dari kondisi materialnya dalam sejarah. Hal ini E
i

berarti bahwa pembebasan tidak akan dapat datang hanya

dari berubahan kebudayaan. juga dijelaskan bahwa secara
ideologi jenise kelamin mempengaruhi cara hasil penulisan
laki—-laki dan perempuan dibaca dan bagaimana hukum
kecemerlangan ditetapkan. Tambahny, para keritikus
feminis bharus memperlihatkan dan memperhitungkan kodrat
fikeional teks—-teks sastra dan tidak memperturutkan
"moralisme yang merajalela” dengan mengutuk semua penulis
pria wang memamerkan seksisme dalam buku mereka dan
bersetuju para penulis wanita owntuk mengangkat jenis
kelamin. Teks tidak mempunysi arti wvang tetap, tafsiran
tergantung pada keadaan ideologi pembaca. Namun bagaimana
juga para penulis feminis tidak menghendaki hal itu,
perempuan tetap berupaya hendak menanamkan pengaruh  tata
cara vyang didalamnya tetap jenis kelamin didefinisikan
dan dinyatakan secara budaya.

3.2 Wanita-wanita Feminis dalam Karyanya

X.2.1 Elaine Showalter

Karya Elaine Showalter"A Literatur of Their Own"

(1977), mengkaji tentang para novelis wanita Ingagris

[ ----------------......._________h
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sejak Brontes dari sudyt pandarg pengalaman wanita. Ia
wanita

¥ang berpembawaan halus atau pasti, karena itu,

ada perbedaan mendalam antara hasil tulisan pErempLan

dengan lski-laki, dan bahwa seluruh tradisi penulisan
telah dilupakan oleh para keritikus pria. Dengan mendasar
ini Elaine Showalter membagi ke dalam tiga fase dan
mulailah muncul kembali tradisi wanita wang hilang itu,
"Benua tradisi yang hilang telah timbul seperti benua
Atlantik dari lautan kesusastrsan Inggris". Adapun fase
yang dimaksudkan adalah sebagai berikut : Pertama, fase
"feminin", 1B840-1880, termasuk Elizabeth Gaskell standar
estetika pria yvang dominan, vang menghendaki para penulis
wanita tetap sebageai wanita terhormat. Latar utama karva
mereka adalah lingkungan rumah tangga dan kemasyvarakatan.
Mereka dibavyvangl rasa bersalah atas keterlibatan mereka
kepada kepengarangan yang mementingkan diri sendiri dan
mernerima batasan tertentu dalam pengungkapan, menghindari
kekasaran dan sensualitas. Bagaimanapun juga, aku akan
menuntut, bahkan George Eliot yang sedikit puritan dapat
menyiratkan banyak sensualitas dalam The Mill on The
Flose (Pabrik dan Benang Pendek). Dalam setiap hal,
kekasaran dan sensualitas tidak langsung dapat diterima
dalam cerita rekaan lelaki; Tess of the D'Urbervilles,

karya Hardy y&ng kontroversial terpaksa memanfaatkan

implikasi dan citrzan puitik untuk mengungkapkan seksua-—
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litas srikandinya. Fage "Feminis", 1880-1920, meliputi

par& penulis  seperti Elizabeth Robins dan  Elive

Schreiner. Kaum feminis radikal pada periode ini

ENgani 4 ; .
menganjurkan utopi separatis Amazonian dan persahabatan

wanita yang berhak memilih. Ketiga, "wanita", fase (1920
dan seterusnya) mewaricsi ciri-ciri fase sebelumnya dan
memperkembangkan ide tentang kekhususan tulisan wanita
dan pengalaman wanits. Rebecca West, Katherine Mansfield,
dan Dorothy Richardson merupakan para penulis wanita
perndabulu  yang paling penting dalam fase ini, menurut
Showalter. Dalam periode itu juga ketika Joyce dan Froust
menulis novel panjiang berkesadaran subjektif, novel
panjang FRichardeon Filgramage {Hijrah) mengambil bahan
berupa kesadaran wanita. Pandangan tentang tulisan vyang
mendabului teori feminis sekarang ini. Ia menggemari
seienis kemampuan negatif, sebuah “reseptivitas vyang
jamak" wang menolak pandangan dan pendapat terbatas vyang
dissbutnya sebagai "benda-benda maskulin®. Showalter
menulis bahwa "ia jugsa meragionalisasikan masalah
"curahan yang tanps bentuk” dengan mengeriaskan ssbuah
teori yang menunjiukkan ketiadaan bentuk sebagai wrokapan
wajar RS sENang wanita, dan pula merupakan tanda
kesatusisian pria”. Ia secara sadar mencoba menghasilkan

kalimat—kalimat elipsis dan potong untuk menyampaikan apa

yang dianggapnya merupakan bentuk dan tenunan pikiran

wanita. Sesudah Virginia Woolf, suatu keterus—terangan
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baru tentang seksualitasm {perzinahan, lesbianisme, dan

sebagainya) memasuki cerita rekaan wanita, terutams dalam
karya Jean Rhys. Suatu generasi baru wanita berpendidikan

Universitas, yang tidak lagi merasa perlu mengekspresikan

kekecewaan wanita,

Margaret Drabble, Christine Brooke-Rose, dan Brigid
Brophy. Bagaimanapun juga, dalam awal tahun 70-an suatu
peRrgeseran ke arah nada yang lebih marah terjadi dalam

novel-noval Penelope Mortimer, Muriel Spark, dan Doris

Lessing.
3.2.2. Virginia Woolf

Yirginia Woolf banyak menulis tentang tulisan
wanita, dan seperti Richardson, ia adalah seocrang pe-
rintis keritik sastra feminis modern vyang pEnting .
Sementara ia tidak pernah merngambil sudut pandang seorang
feminis, ia terus—-menerus mengamati masalah yang dihadapi
para penulis wanita. [a yakin bahwa wanita selalu
menghadapi rintangan kemasyvarakatan dan ekonomi=s terhadap
keinginan sastranya. Ia sendiri sadar atas keterbatasan
pendidikan wvyang diterimanya (ia tidak diajari bahasa
Yunani, misalnya). Dengan mengambil etika "“androgyny”
seksual Blommsbury, i1a menerima pengunduran diri vang
perjuangan antara seksualitas pria dan

tenang dari

sy Dengan menolak kesadaran feminis, ia berharap

dapat mencapai keseimbangan realisasi diri yang

Dalam kelompok ini termasuk A.S.Byaat,

1
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"maskulin"
1" dan penyelepan diri sendiri yang ‘“feminim". Ia

berul ;
= ang  kali mendapat serangan kegilaan dan akhirnya

bunuh i i
diri, menyiratkan bahwa perjuangannya  untuk

mnlampau:. ‘_E-E‘h*.iL!&li‘tElE gagal. Ia I'I'I_E'ﬁﬂhE‘l'll‘_‘Iak.i kewanitaannya

bersifat tidak sadar sehingga ia dapat “"melarikan diri
dari konfrontasi dengan kewanitaan dan kepriaan” (A& Room
af One's Own).

Egainya yang paling berpengaruh dan menarik tentang
para penulis wanita dalam "Professions for Woman®. Ia me-—
mandang karirnya sendiri sebagal dirintangi oleh dua hal.
Fertama, sebagaimana banyak penulis abad kesenbilan
belas, ia dipenjara oleh ideologi kewanitaan. Ideal
"Bidadari Rumah" panggilan untuk wanita simpatik, tidak
mementingkan diri sendiri, dan murni; wvuntuk menciptakan
ruang dan waktu uwntuk menulis, sSeorang wanite harus
mempergunakan tipu muslihat dan rayuan feminin. Kedua,
tabu terhadap pengungkapan nafsu wanita mencegahnya dari

"menceritakan kebenaran tentang pengalaman tubuhnva

sendiri®. FPenolakan seksualitas wanita ini dan ketidak-

gsadaran tidak pernah terkuasai dalam karya dan dalam
hidupnya. Memanglah, ia tidak percaya pada ketidaksadaran
seorang wanita, tetapi beranggapan bahwa wanita menulis
secars berbeda bukan karena mereka sacara kejiwaan
berbeda atau berlainan dengan laki-laki,; tetapi karena
pengalaman kemasyarakatannya yang berbeda. Usaha-lUsahanya

untuk menulis tentang pengalaman wanita dilakukan dengan
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sadar dan b
ertujuan menemnukan cara linguistik wuntuk

menemukan dan menguraikan kehidupan wanita yang terbatas.

Ia aki
4 n  bahwa bila Rada akhirnya wanita mencapal

persamaan kemasvarakatan dan perekonomian dengan pria,

maka tak akan ada E&suatu yang mencegah wanita secara

bebas mengembangkan bakat keseniannya.

LhZ4

3.2.3. Mary Ellmann

Mary Ellmann mengemukakan bahwa para penulis wanita
seringkali menetapkan suatu perspsktif berbeda secara
subversif dengan mengabaikan keterbatasan pertimbangan
dan ketepatan fokus. Dalam pandangannya, tidak semua
pEnulis wanita mengambil gaya tulisan wanita; Mary Me
Carthy menulis dengan beaitu banvak sutoritas dan
Charlotte PBronte dengan begitu banvak keterlibatan dan
naftfesu wang sunggub—sungguh. Sebaliknva kelndahan gava
yvang lembut yang dipuja oleh Ellmann akan dijumpai dalam
karva O=zcar Wilde, dan orang dapat menambahkan, Joe
Orton, keduanya tidak ortodoks secara seksual.

Ellmann menarik perhatian kepada karya Jane Bowles
dengan Jjudul "Two Serous Ladies", (1943), novel ienaka
yang aneh tentang dua orang wanita wvang Jjatuh ke dunia
bawah penuh pesta pora, sementara itu mereka tetap
menjaga sopan santun dalam ucapan dan tingkah laku. EKedua
Wanitas itu merayakan kebebasan mereka dengan gembira dan

sepenubnys dalam cara yang tidak disadari. MNovel itu
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merupaka
PRESN Sustu penggalian  awal yang cemerlang atas

pengabaian wanita terhadap nilai pria. Frisda Copertfiel

mengingink
g Q ari ssbuak hotel Yvang memuaskan di Panama yang

dikunjunginya dengan Buaminya, =i suami lebih ——

menggunakan  uwang  untuk “bends-benda yang tahan 1ama,

ketika Frieda tidak menyetujuinya, ia merajuk:
ﬂika Engkau akan sengsara, kita akan pergi ke hotel
ashington, kata tuan Coperfield. Tiba—tiba ia ke-
hilangﬁﬂ harga Idirinyn. Matanya muram dan ia
mencebil, “Tetapi aku akan susah sekali di situ,
kuyakinkan itu padamu, hal itu akan menuju ke
hﬁbﬂEﬂ?E“ vang terkutuk”. Ia seperti bayi dan MNyoya

Coperfield terpaksa menyenangkannya. Tuan Coperfield

mEMpUnyai suatu cara tipu muslihat untuk membuatnya

mErasa bertanggung jawab. (Ibid, hal.i41).

Hanya seorang novelis wanita dapat melakukan pem-—
balasan begitu buruk terhadap harga diri laki-laki dan
"semangat pembangunannya!”. Bowles mempergunakan prota-
goniz untuk mengeksplorasi kesadaran "wanita" dan sistim
mtlad. Mereka tertarik kepada wang terlarang karema hal
itu menentang autoritas laki-laki. Mereka mencari ke-—
riangan hati dan tanpa rasa tanggung Jawab un btk
kebahagiasan dan "kedamaian bathin". Christina Goering me-
ninggalkan kehormatan kelas—atas dan menjadi gadis—
panggilan tinggi-tinggi di Panama. Dalam arus "kejatuhan-
nya® ia mengamati pertahanan diri dan kontradiksi vang
aneh pada lelaki pemujanya. Ayah Arnold, wvang secara
mencolok bersaingan dengan anaknya untuk mendapatkan
Chriztina, tiba—tiba menerangkan harapannya bahwa

cinta

Christina akan berada "di sisinya". Christina bertanya,




=8
"melib
m atkan apakah ini7» Ia menjawab, ini melibatkan..

k 5
engaku sebagaimana PErempuan sejati. Bersimpatik dan mau
t
mempertahankan SBmua yvang telah says katakan dan kerja-
kan.

F
ada saat yang sama cenderung memarahi saya walaupun

teruks dan: rambut Yang kusut, mencoba membebaskan

tanggung Jawab untuk kawin dengan seorang Bohemian tak
memperdulikannya, dan menyatakan, gagal memperhatikan
ketidaktetapannya, "Keindahan seniman terletak pada Jiwa
kekanak—kanakannya". Dalam mengejiar "kesucian", Christina
akhirnya bertanya pada dirinya sendirl dengan pertanyaan
"laki=laki". "Mungkinkah sebagian dari diri saya ter-—
sendiri dari penglihatan saya adalah tumpukan dosa demi
dosa vang sama cepatnya dengan Myonya Coperfield?". 8Si
pencerita dengan dingin menvimpulkan: "kEemungklnan wang
kemudian ini, bagi Mona Goering merupakan sesuatu wyang

sangat menarik, tetapi tidakkah sangat penting®.

Two Serious Ladies menunjukkan ke arah keritik

sastra feminis yang melebihi polemik Kate Millett wang

keras namun dengan lembut mengorek semua nilai "laki-
laki” dan steriotipenya. Misalnya, Nyonya Coperfield me-
nyatakan, "Aku selalu menjadi seocrang pemuia  tubub....
tetapi hal itu tidak berarti bahwa aku jatuh cinta kepada

erang yang mempunyal tubuh indah. Beberapa tubuh vyang

kusukai adalah sangat jelek™. D1 sini laki-laki mungkin

dipandang sebagsai bertingkah laku wanita dan diam—diam

perbedaan wanita diterjemahkan ke dalam pelajaran.




BAB 1V
ﬁHﬂLIEEE PENOKOHAN DaM TEMATIK
NOVEL “PEREMPUAN DI TITIK NOL"™

A. Analisis Penokohan

4.1 Pengertian Penokohan

Dalam dunia sastra dikenal dua aspek penelitian atau
pendekatan, vyaitu penelitian intrinsik dan penelitian
ekstrinsik. Penelitian intrinsik karya sastra adalah
penyelidikan unsur-unsur karya sastra wyang membangun dari
dalam seperti tema, plot/alur (jalinan cerita), setting,
point of view (pusat penaisahan) dan penokohan. Sedangkan
penyelidikan ekstrinsik adalah usaha menafsirkanm seni
gastra dalam kaitannya dengan lingkungan sosial serta
hal—hal yang mendahuluinya, misalnya menyelidiki asal
usul karya sastra, sebab-sebab penciptaan karya sastra,
juga berusaha mencari hubungan dengan ilmu—il%u lain,
seperti ilmu filsafat, psikologi, cosial dan sebagainya
(Luxemburg, 1983:33). Dalam pendekatan intrinsik penokoh-
an merupakan bagian yang terpenting dalam suatu karya
sastra. Di samping hal-hal ygng telah dijelaskan di atas
karya sastra yang serFing kita haca merupakan sSuatu

rangkaian yang tersusun secara terstruktur dan mempunyai

sifat yang khas.

Arti penckohan, (Hutagalung dalam RARAL, AFY2 1 B

sebagaimana dipetiknya dari pndapat Heha Wellek, . Antats

lain menyebutkan bahwa karakteristik tokeoh adalah dengan
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memeranksn masi i
asing masing tokaoh mengenal keadaan Jjasmani-—

nya atau ro i ;
W haminya dan Slfat-sifat ini dapat dinyatakan

dengan  perbuatan, kata dan memakai lambang  secara
simbolilk.
Makna penokohan Eering disamakan dengan karakter.

Kedua istilah ity masing-masing menekankan pada teknik

penamplilan tokoh {penokohan). Penckohan menggambarkan
karakter tiap tokoh, sedangkan karakter lebih menekankan
pada masalah watak tokoh. Jadi, karakter vang ada dalam
cerita adalah bagian dari seluruh unsur para tokoh vang
membangun sebuah cerita karena dengan adanya karakter
yang diperlihatkan melalui berbagai cara tergantungan
pada pengarangnya, sehingga bentuk cerita akan terlihat
hidup dan sasakan pembaca melihat langeung secara
imajinatif (Badrun, 1983  B7).

Fenokohan dalam sebuah cerita dapat dibagi atas dua
peran, vyaitu peran yang dibawakan oleh tokoh wutama dan
peran vang dibawakan oleh tokoh pembantu. Fembagian indi
merupakan pembagian secara umum tetapi ada Jjuga vang
membagi peran penckohan dalam tiga kelompok dasar (Teeuw,
op.cit. hal 135) yaitu :

- Protagonis (tokoh uwtama) yang menjadi  pusat atau
sentral dalam sebuah cerita.

- Antagonis (tokoh pembangkan) yang merupakan lawan dari
tokah utama yang menyebabkan terjadinva konflik.

- Tritagonis { tokoh tambahan) wang berfungsi mengemban
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pEFan sasha
981  pembantu dan pelengkap cerita atau

berbagsi
oai pErah.utar'a antara pihak protagonis dan anta-

gonis.

Frnal is;
1818 terhadap karakter para tokoh yang terdapat

dalam I"I‘D"'i'!‘!. I‘Pﬁ'rempua,n Dy Tikik AT adalah =alah ea

bagian dari pembahasan masalah. Penulis menganggap bahwa

dengan menganalisis para tokoh dalam sebuah karya sastra

adalah sesustu yang penting, karena dapat membantu pem-—

baca untuk mengenal pribadi atau karakter eetiap manusia,
babhkan dengan mempelajari karakter para tokoh rcerita
berarti pula mengenal pribadi pembacs sendiri. sehingga
dapat menambah dan memperluas wawasan berpikir dan penge-

tahuan tentang kemanusiaan.
4.2 Tokoh—Tokoh Pendukung MNovel "Perempuan Di Titik Nol"

Sebelum dideskriptifkan dan dianalisis watak atau
karakter tiap-tiap tokoh dalam novel Perempuan Di Titik
Mol perlu dijelaskan bahwa dalam novel imi pengarang

menghendaki perubahan nilai yang berkaitan dengan konsep

feminieme, sehingga antara tokoh perempusn dengan tokoh

laki-laki menunjukkan konflik nilali yang sangat berbeda.
Nilai vyang dimaksud adalah karakteristik darli setiap
tokoh. Dan pengarand mamberiken watak kepada tokoh wanita
Yang mempunyal idealisme dan berpegang teguh kepada paham

feminisme . Gk an tetapi tokoh laki-laki diberi wakak

penindasan yang keras terhadap kaum wanita.
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Hal lai i
N Yang perlu diketahudi dalam novel ini adalah

pama=rams ti :
1ap tokoh varng ditampilkan, itu dimaksudkan

agar lebih memudahkan dalam mengetahui karakter atau

watak tokeh-tokohnya, Adapun tokoh-tokoh yvang mendukung

novel "Perempuan Di Titik Mol adalah
l. Firdaus

« Ayah (bapak Firdaus)

<. Ibu (ibu Firdaus)

4. Paman (saudara kandung ibu Firdaus)

2. Wafvya

&. Mona Igbal

7+ Byekh Mahmud {(suami Firdaus)

B. Bavoumi

2. Byvarifa Salah El-Dine

10. Fawzi

11. Ibrahim

12. Marzouk

13. Saya (penulis cerita)

4.2.1. Firdaus

Firdaus adalah tokoh utama dalam novel Perempuan Di

Titik MNol. Ia adalah wanita yang mengalami penderitaan
yang sangat hebat akibat dari penindasan, pemerkosaan dan

S hak—hak dari Kaum laki-laki. Dalam novel ini

Firdaus memiliki sifat dan kepribadian yang lugu dan

luges: tpolos), perinslpaye sulit digoyvangkan.: faimemiliel

L e T T W T ] - T i
Y = Lol

=T

=

s

i i T e e e
. it i e e B By e LIl

TTW

i |




a5

idealiame :
Yang cukup tinggi. Peristiwa-peristiwa hidup

ng dila j - -
yang lui sejak dari kecil hingga akhir hayatnya semua

telah dicatat untuk dijadikan pegangan di dalam menantang

semUa perlakuan Yang didapatkan dari G A

Fenolakannya menerima Grasi dari FPresiden —

hukuman gantung yang dijatuhkan paderya dipat dibebaskad,

membuktikan bahwa ia adalah wanita sejati, dan ia pantas

untuk didengar =samua kata—hatanya, L

tindakannya dan mendukung semua apa yang diprotes. Kisah
hidupnya diawali dari lingkungan keluarganya sendiri.
Perlakuan yang diterima dari kedua orang tuanya sudah
menunjukkan tanda-tanda bahwa ia perlakukan sebagai budak
pekeria. Tugas—tugas vang diberikan padanya tentu belum
pantas dikerjakan oleh anak perempuan yang berusia sebaya
dengan Firdaus. Hal itu dapat kit; lihat pada kutipan
cerita berikut ini :

Di atas kepala says menjunjung sebuah kendi tembikar
yang berat penuh berisi air. Karena beratnya kadang-
kadang leher says tersentak kebalakang, kekiri atau
ke kanan. Saya masih muda ketika itu dan payu dara
saya belum membulat. Saya belum tahu apa-apa tentang
laki—laki. (Sutarga, 1992 : 1B).

Jika salah satu anszk perempuan mati, ayah akan
mEnyantap makan malamnya, ibu akan membasuh kakinya,
dan kemudiam ia akan perai tidur, seperti ia lakukan
setiap malam. Apabila yang mati itu seorang anak
laki=laki dia akan memukul ibu hemud%an makan malam
dan mershbahkan diri untuk tidur. (Ibid, hal. 2&)

SuSEan s rumah Firdaus yang digambarkan dalam novel

ini eangat kumuh dan dihuni oleh keluarga besar vyang

tidak berpendidikan, maka aturan tidak ada samz sekali.
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Fuangan ta
g mu dan kamar-kamarn?a tidak mempunyai dava

tarik, perabotnya semua berantakan. Aturan yang berlaku

perempuan  eelalu dipojokkan dan disalahkan, begitu pula
hak—hak mereka tidak ads sama sekali akibatnya ia merasa
asing tinggal di rumshnva sendiri, seperti yang

diungkapkan pada kutipan berikut ini

Saya memandang dengan hampa pada tembok—tembok dari
tanah liat, bagaikan orang asing vang belum pernah

masuk ke tempat ini. Saya melihat ke sekeliling
hampir—-hampir keheranan, seakan-akan saya tidak

lahir di eitu, tetapi tiba—tiba terjatuh dari

langit. (Ibid, hal. 22=23).

Sejak dari kecil, Firdaus telah mempunyai keinginan
untuk sekolah, namun ia tidak tahu bagaimana caranya agar
keinginan itu dapat terpenuhi, walauwpun pamannya adalah
orang vang berpendidikan. Akan tetapi ia tidak mungkin
sekolah secepat itu, apalagi pamannya tidak tinggal
bersama dengannya. Juga, hanya Al-Azhar tidak menerima

perempuan  yang tidak memiliki muberim atauw dengan kRata

lain Al-Azhar hanya diperuntukkan bagi kaum pria saja.

Seperti vyang dikatakan pamannya dalam kutipan berikut

ifi:
Apakah yang ingin kau perbuat di HKairo, Firdaus?"
Lalu saya menjawab, "Saya ingin ke Al-Azhar dan

belajar seperti paman®.
Kemu;ian ia tertawa dan menjelaskan, bahwa Al-Azhar

hanya untuk kKaum pria saja. (Ibid, hal.2Z)

Dari penjelasan pamannya inilah Firdaus merasakan

sesuatu perbedaan Yang tidak adil antara laki=laki dan
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erempuan sehi i
p P *N99a hatinya memberontak ingin menghilang-—
r erb o
kan perbedaan-perbedsan itu, gejolak jiwanya sangat me—

muncak . Ma :
N, ia merasa bahwa dirinya berada dalam

knndlE-} ".u"'Etl'Iq- ]-E'mih I-E-hihgga mﬂngaxami gnnuangan Jj_wa_
Sepertli yang diungkapkan dalam kutipan berikut ini:

Setiap kali beErusaha untuk

Suatu kekuatan jalan, saya terjatuh.

s : seakan-akan mendorong saya @ dari
elakang sehingga jatuh ke depan, atau suatu beban

da;l."i dEpan EE‘E\%EH_&I{EEH herﬁandar pata tubuh Saya
sehingga Saya jatuh ke belakang. Dan di tengah-
kan lengan d?ﬁ kaki saya dalam usaha untuk berdiri
tegak. Tetapi tetap saya jatuh, terpukul oleh ke-
kuétan Yang saling bertetangan, tetap mendorong savya
kejurusan yang berbeda-beda. (Ibid,hal. 23-24).
Setelah orang tuanya meninggal harapannya terkabul.
Fintu masa depannya telah terbuka. Famannya membawa ia ke
Fairc dan tinggal bersama dengan pamannya, kEehidupannya
malah semakin tersiksa karena perbuatan pamannya sungguh
diluar dugaan. Ia bukan hanya dijadikan pembantu rumah
tangga tetapi ia ditiduri dan dinodai. Akibatnya semangat
Firdaus semakin membara untuk cepat memperoleh ilmu
setinggi—tingginya. Hal itu dapat kita lihat dalam pres—
tasinya di sekolah. Ia sempat juara dua di sekolahnya dan
tIEFh-E\.E-il MIEL'I.H. pEringkat ketujl.lh di 591uruh "IE‘I;E‘!":E.
(Ibid,hal. 45).

Dapatlah dibayangkan betapa berat derita batin vyang

dialami oleh Firdaus, namun 1a tidak pernah menceritakan

kepada siaps pUn.

1
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Semangat hi i
98t hidup Firdaus tidag pernah pudar, keinginan

untitk meElanjutkan Pendidikan tetap ada, maka atas

.ehend ' i
kehendak pamannya ia dimakeudkan ke sebush sekolah

la.ﬂ;luti'ln '::’El.l'lg lEFr'ﬂka.p d‘ll‘lqan i!‘.ramnn?a_ ]:_a ﬁangat Einta

terhadap sekolah Earena hanva di sekolah ia memperoleh

k.E"E-EﬂaHgEI'I dan kih‘ahagiﬂﬂn_ EEPE‘Fti wang dir_‘ngkapkln

dalam kutipan berikut imi
Saya ®senang bersekolah. Sekolah itu pernuh dengan
anak lelaki dan perempuan. Kami bermain-main di
halamar , terengah-engah karena sesak napas karena
berlari dari ujung satu keujung vang lain, atau
duduk sambil membela biji bunga matahari diantara
gigi kami dengan cepat, atau mengunyva parmen karst
dengan suara kunyahan vyang nyaring, ataw kami
membeli gula-gula batang carob atau kami minum Juice
adas atau dengan kata lain, kemi mencari apa saja
yang berbau enak sedap (Ibid, hal.27)

Tetapi bagaimanapun juga, saya cinta pada sekolah.
Ada buku-buku baru dan ada pelajaran yang baru, dan
anak—anak perempuan yang berusia dengan sava, teman
saya belajar. EKami berbincang-bincang satu sama
lainnya mengenai kehidupan kami. Tak seorang pun
vang mengganggu kKami kecuali pengawas sekolah.
(Ibid, hal. 33).

Egtika Firdaus berhasil menamatkan sekolabnya di

sekolah tingkat atas ia dirasuki perasaan yang tak ingin

berpisah dengan teman—temannya, karena hanya di sekolah

ia temukan kedamaian apalagi setelah ia ketabui bahwa di

rumah pamannya sudah tidak mendapat tempat lagi karena

pamannya sudah mempunyai beberaps anak dan seorang pem-

bantu. Ia ingin rasanya tetap tinggal di asrama bersama

dengan teman—temannya. Firdaus mensng Gerasa kacewa, dan

kekecewaannya semakin bertambah ketika ia hendak mening-
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alkan asrama
" AY8: namun tak seEorangpun di antara teman-—

temannya yan
Y& Yang eempat ditemuj. Kekecewaannya itu diutara-

kan dalam kutipan berikut inj

Seb ;

hal?h:z m§:1ngialhan sekolah itu untuk terakhir

SEemua témhnp?i etap melihat kesekeliling, melihat

saya tismae LoSndelah, pintu dengan pandangan mata

terbuk ®ntinya, dengan pengharapan suatu akan
% EEhnn?ung-th?Dnﬁ melihat kepada sava uwuntuk

sejenak, a&tau tangannya melambai-lambai tanda
selamat jalan. (Ibid, hal. S50).

Sungguh  malang nasib Firdaus. Cita=-cita untuk
melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi, kini telah
sirna harapannya untuk meniadi orang ilmuan, kini telah
kandas, hkarena ia telah dikawinkan dengan seorang tua
bangka wyang bernama Syekh Mahmud. Orang tua ini kava raya
namun mempunyai bisul di dekat bibirnya vyang selalu
mengeluarkan nanah yvang sangat busuk. Tentu dapat dapat
dibayangkan betapa berat penderitaan yang di alami oleh
Firdaus di dalam memberikan pelayanan kepada suaminya.

Fernikahannya dengan Syekh Mahmud sudah berumur enam
puluh tabun sedangkan Firdaus beru sembilan belas tahun

{Ibid, hal. &2), sesuatu yang rasanya mustahil kalau se—

orang yang berusia lanjut masih tetap memukul dan

menyiksa, tapi perbuatan memukul dan menyiksa tetap di-

lakukan Syekh Mahmud terhadap Firdaus. Sebagaimana vyang

diungkapkan Firdaus dalam kutipan berikut ini :

istiwa dia memukul seluruh badan BAYa
:;::aiuaEEPEE:;n?a_ Muka dan badan saya menjiadi
bengkak dan memar.- Lalu saya tinggalkan rumah dan
pergi ke rumah paman. THtApL PRNCD DERGREALAN KEQRCOR
saya, bahwa Semua suami memukul isterinya, dan
igterinya menambahkan, bahwa paman adalah seorang
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E‘:.-'ukh "?.".E._ng tE"I"hn
dan dia, hllrinarmat terpelajar dalam ajaran agama,

memukul i iaterinyitu Lak mungkin memiliki kebiasaan

A - D.Lﬂ m.E.nj .
laki awab, bahwa justru laki
iEtEFii::F :iﬁahami bt b itglah,yang suka memukul

: Tan agama mengijinkan untuk ' melakukan

hukuman ity (Ibid, hail,. &4% .

Mampalk :
paknya Firdaus memang dilahirkan bernasib sial

bertemu EIE'T‘I'E-ELFI annumi. Ia sangst 2opan tnrhadap B“Fuumi’

tutur katanya selalu dijaga, karena takut jangan sampai
Bayoumi murka padarya. Mamun sikapnya vyang sopan itu
hanya esia-sia belaka, karena ternyata Bayoumi adalah
pengusaha  warung yang mempunyai kepribadian yang tidak
jauh beda dengan laki-laki lain vyang selalu menyiksa

Firdaus, seperti yvang diungkapkan dalam kutipan berikut

imnli 1

Bava tidak dapat terus tingogal di rumahmu, "kata sava
dengan gagap."Saya perempuan dan kau laki-laki, dan
orang membicarakan kita. Di samping itu, kau telah
berjanii =sava akan tinggal di sini sampai kau
mendapatkan pekerjasn bagi saya".

Dengan marah dia menjawab pedas, "Apa yang mata saya
dipusatkan ke a&arah tanah, tetapi dia berdiri dan
menampar muka saya, sambil berkata,"Berani benar
engkau barguara keras jika bicara denganku, k&
gelandangan, kau pErempuan murahan (Ibid, hal. 71).

Sgtelah Firdaus meninggalkan rumah Bayoumi, hidupnya

sudah tidak menentu, ia hanya pergi kesana kKemari me=

nelusuri jalan—jalan, ia merasa tak sanggup lagi men-

jalani hidup 4ini karena menurutnya hidup ini  sangat

keras, sehingga ia frustasi. Namun karenh. nasib, pers

temuannya dengan 8yarifa Saleh El-Dine sungguh diluar

dugaan batwa wesunggubrys Syarifa adalah seorang ibu
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gmelihara
p PErempuan Penghibur di sebuah hotel vyang
rtempat i i
be P tinggal di tepi SUngai Nil. Syarifa orangnya
icik dan 1
lic pandai meravu. Karena kelicikan dan kepintaran-—

nya sehingga dias berhasil merekrut Firdaus dan dijadikan

wanita penghibur Beperti wanita vyang lain. Rayuannya

memang  meyakinkan untuk memberikan semangat hidup bagi

kaum wanita Yang 'Frl.mtas.i seperti Firdaus., Hal itu dﬂpﬂt

kita 1lihat cara di meyakinkan Firdaus dalam kutipan

berikut ini :

kFau harus lebih keras dari hidup itu, Firdaus. Hidup
amat keras. Yang hanya hidup, hanya hidup orang-
orang keras, lebih keras dari hidup itu sendiri”.
kemudian Syarifa menambahkan, "Ya, tepat bagaikan
wlar. Hidup adalah ular. Keduanya eama, Firdaus.
Bila wlar itu menyvadari bahwa kau itu bukan ular,
dia akan menggigitmu. Dan bila hidup itu tabhu kau
tidak punya sengata, dia akan meEnghancurkarnma .
{Ibid, hxl. 78).

Di s=ini Firdaus benar—-benar merasa tertolong, ia
merass Idirinfﬂ mendapat petunjuk sehingga apa saja yang
pernah dialami selama hidupnya, kini ia baru temukan
hikmahnya setelah ia bersama dengan Svarifa. Hal itu

dapat kita lihat dalam ungkapan kutipan berikut ini :

Saya menjadi orang baru di tangan Syarifa. Dia mem—

buka mata sava menghadapi kehidupan, menghadapi
peristiwa—peristiwa di masa lalq, #i}ﬂm masa hna;l
saya, Yang tetap tersembunyi bagl plhlra? Sayd. Cia
meneliti dengan lampu corot, segli-segi- yang tak
tampak pada muka dan tubuh Saya, membuat diri saya
menyadari, memahami, dan melibatnya unktuk pertama

kali. (Ibid, h=al. 72,

Fandangan kaum laki=-laki terhadap profesi pelacur

adalah suatu perbuatan vang sangat hina. Mamun bagi

A

BT TR M e

T

ST R

PR
[

: ¥ :‘- :-.- : .._. -:.v-ﬁ.;-_t:'_. A

R

i TR TR

q1 E:h. e,



S0

endapat Fird
P Susg merupakan gebush obiek atau sarana

lamplasan
pelamp hawa nafsu, yang dapat memberikan kenikmatan

ke
i puasan bagi kaum laki-laki bahkan Firdaus menilai

TR |
babwd lewat profesi injilah perempuan dapat mengetahui

sejauh  mana  kemampuan laki-laki di dalas  melakukan

penindasan terhadap kaum Warita.

Daf‘i EER.’I.EI.I"I laman‘fﬂ Fir'daul mengillmi p'nd.ritaan

bathin akibat dari perbuatan kaum laki=laki, disinilah ia
baru sadari bahwa sesungguhnya ia mempunyai harga diri
yang sangat tinggi setelah Syarifa mendidiknyva menjadi
seorang pelacur vyang sukses. Seperti vang dikatakan

Syarifa dalam kutipan berikut ini :

Lelaki tidak tahu nilai seorang perempuan, Firdaus.
Ferempuan itulah wang menentukan nilai dirinya.
Bemakin tinggli kau menaruvh harga bagi dirimu semakin
dia menvadari hargamus itu sebenarnyva; dan dia akan
bersiap untuk membayar dengan apa yang dimilikinya.
Dan bila dia tidak memilikinva, dia akan mencuri
dari orang lain untuk memberimu apa vang kau minta.

(Ibid, hal.-79)

Bagi Firdaus profesi pelacur memang sudah menjiadi
dunianya. Menurutnya, itu sudahl menjadi pilihan hidupnya,
walaupun profesi  ini tidak pernah ia kehendaki dari

kecil, namun situasi dan kondisi =osial kemasyarakatan

dan stratifikacsi sosial yang memaksa ia menjadi seorang

pei.:ur apalagi getelah ia mengetabul bahwa dengan

melalui profesi ini laki-laki dapat ditundukkan dan

dihilangkan egoismenys- Kini Firdaus benar-benar telah

menjadi pelacur Yang sukses bshkan ia sudah memiliki
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rtemen s i ke
apa Bndiri. Apartemen ity telah ditata sedemikian

a wsehi
FLp ngas menverupai Bebuah poliklinik vang dapat

berik
mem an  pelayanan Sampal-sampai ada =alah =eocrang

artawan & AL
W Y&ang bernama Di’aa mengomentari apartemennya dan

mangatakan :

Kau membuat aky merasa berada di dalam poliklinidk.

“E“Qapi hukanqn?a kau o
: enggantun ¥
harga di ruang tunggu?. e 3. Saja sabuah datiar

Apakah kau juga menyediakan waktu untuk kunjungan
darurat ? (Ibid, hal. 102)

Firdaus adalah pelacur yang luar biasa, ia adalah
orang yang sangat cerdas. Sesungguhnya, kegiatan vang ia
lakukan 1itu bukanlah semata-mata mencari uang, akan
tetapi ia hanya menghendaki adanya perubahan nilai di
dalam etruktur sosial yang berkaitan erat dengan eksis-
tensi wanita wvang selalu mendapat diskriminasi dari kaum
laki-laki. Pengalaman hidupnya membuktikan, bahwa wanita
memang se&lalu dideskriditkan dengan cara deskruktif
(mempunyai wnsur meruntuhkan) dalam berbsgai  kehidupan
micalnya =osial, budaya, ekonomi dan politik seperti yang

dialami ketika ia menjadi karyawati di sebuah pabrik vang

dikisahkan dalam kutipan berikut inis

Saya menyadari bahwa seocrang karyawati lebi takut
kehilangan pekerjsannya dari pada secrang pelacur
akan kehilangan nyawanya. Seorang karvawati takut
kehilangan pekeriaannya dan menj_ﬂ'dl senrang F'E'Ilﬂif-"i.u"_..
menurut kenyataannya lebih baik dari kehldupa?
mereka. Dan karena itulah ia mamb?var harga _dirl
dengan ketakutan yang dibuat-buat itu dengan. {iwa-
nya, kesehatannys. dengan badan dan dengan pikiran-

nya (ibid, hal. 110)

Lalu Firdaus menambahbkan
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Kini telah =g

¥a sad
kebenaran. i

L mengenai kenyat i
Ki yataan, mengena
Kini +tidak 332 ana tahu apa yang saya inginkan.
pelacur yvan @91 ruang bagi khayalan. Seorang
yang iesat.gEZ:E:Ei 12bih baik daripada seorang suci
Lelaki memaksakan PErémpuan adalah korban penipuan.

PEnipuan pada :
meng huk mereka, dan kemudian
9 um mereka karena telah tertipu, menindas

mereka ketingkat terbawa, dan menghukum T

denga
mgngh:ntierja kKasar sepaniang umur mereka, atau
M mereka dengam penghinaan atau pukulan.

Kini saya sadari hah . :
. ; wa vang paling sedikit
diperdayakan dari Eemu perempuan adalah pelacur.
Perkawinan adalah lembaga vang dibangunm atas pen-

::;%ti;g_I;z?‘ﬂali“g kejiam untuk kaum wanita. (Ibid,

kKini Firdaus benar-benar telah mengalami emosi jiwa
yang sangat hebat, segala bantuk usaha, prilaku dan
profesi kaum laki-laki kini telah ia soroti. Tindakannya,
ucapan—ucapannya memang sangat menyventuh dan mengandung
kebenaran. Kini iz tidak mengharapkan apa—-apa, tidak
menghendaki apa-apa, tidak takut kepada siapa-siapa lagi,
karena ia ingin bebas (lbid, hal.127)}, seperti vyang di
uraikan dalam kutipan berikut ini @

Ketika saya berguling di tempat tidur, sebuah pikir-

an melintas dibenak saya. Lelaki revolusioner yang

berpegang pada prinsip sebenarnya tidak banyak

berbeda dari lelaki lainnya. Mereka mempergunakan
kepintaran mereka dengan menukar prinsip mereka

wrntuk mendapatkan apa yang dapat dibeli dengan orang.

pevolusi bagli mereka tak ubahnya
Secuatu vang disalagunakan.
h&l . 127-128).

lain dengan wang. /
sebagai seks bagl kan. _
Sesuatu yang dapat dijual (Ibid,

in tertawa keras terhadap pendirian-

i kil. standar moral
gh, paradoks yang 1a wWa ¥

n?ad?ang anDi; ingin membawa seorang Fnlg:ur ke

gan a:?tidur ke tokoh penting itu, seperti dilakukan

temga 1o tapi tetap bicara dalam na?a sok gengsi

R Jtriotisme dan prinsip=prinsip moral.

ieizgqg E&Ea menyadari bahwa orang dari kepolisian

L =

g Erima ; i

itu han?ali?giﬁnpadaﬂ¥l telah dinilai sebagai tugas

yanE d;h:ang Lareifat suci. Di dalam kedua hal ituw

nasions

Saya merasa ing

perintah, dan setiap perintah,

g Syt ta Ml N Lo

—
o s
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vt
dapat ﬂibErikanuhx tugas nasianal, seorang pelacur
bunuhan dapat m _DEﬂﬂhurmatan tertinggi dan pem-
Sava meﬂnfziadl SUtatu perbuatan vang heroik.
Tubuh  saya adalap :::T: PErgi ke lelaki macam ini.
negara  kita dapat s rpThe TeERRL NS

. i :
peristiwa merska mamasﬁreha miliki. Fada suatu

karena Bava telah MEra
tokoh penting itu.
acara vyang

basar. Tak la

kkan saya ke dalam penjara
mpik dari salah seorang tokoh-—
S mrtt tzlu Says menyews seorang peng-
ma kimudigzazzyjéggighblzvﬂ d?&ﬂﬂ nm:t
a=sKEar arl SEgaia
Eiiﬁzagi;:nzzﬂtgatuta“‘ Fengadilan telgh memu tuskan
belajar bahwa kehg S ity terhﬁrmat‘_ﬁlni telah saya
Esar Tahii romstan mimerlgkan jumlah uang yang
vk membelanya, tetapi bahwa Jjumlah wang
vang besar tidalk dapat diperoleh tanpa hkehilangan
kehormatan seseorang. Sebuah lingkaran setan yang
berputar—putar, menyeret saya naik dan turun ber-
Eamanysa .
Tidak sesast pun saya ragu mengenai integritas dan
kehormastan diri sendiri sebagai wanita. Saya tahu
bahwa profesi saya telah diciptakan oleh lelaki, dan
bahwa lelaki menguasai dua dunia kita, vang di bumi
dan di alam baga, bahwa lelaki memaksa perempuan
menjual tubuh mereka dengan harga tertentu dan babwa
tubuh wvang paling murah dibavar adalah tububh sang
isteri. GSemua perempuan adalah pelacur dalam satu
atan lain bentuk. Karena saya seorang vyang cerdas
saya lebih menyukai menjadi seorang pelacur yang
bebas daripada menjadi seorang isteri vyang diper—
budak, {Ibid, hal. 131-133).

Dari penuturan di atas, dapat dinilai bahwa se-
sungguhnya Firdaus vyang ditunjuk sebagai tokeh utama,

dengsn peranannya sebagai pelacur yang sSukses bukanlah

pelacur yang sama seperti pelacur yang kita kenal selama,

ini. Akan tetapi ia adalah pelacur yang ingin mengangkat

citra dan H'I:Ell"t.au-!t L aumnya dan meniadilkan wanita TI'IE‘l'I-dapat

tempat istimewa di mata laki-laki pada umumnys diseluruh

dunia dan khususnya di Mesir itu sendiri.

Wataknya yang keras, tekadnya yang bulat dan ke-
ata

i kan kaum-
s ¢ tinggi untuk memperjuang
ifnginannya yang Ssanga

a
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nya membuat ia te
¥ reeret ke PENjara dan ia relah menerima
hukuman mati lews
t Bantungan karena menurutnya, kebenaran

an ia B3
yang PEFJUangkan adalah kebenaran yang mutlak, ke-

benaran Yyang penuh kebebasar, Firdaus memang tidak mem—

punyal lagi hasrat untuk hidup dan ia merasa hidup atau

mati &dalah dua kata yang mempunyai arti Fanglaama bagi

dirinya.

Firdaus adalah tokoh yang sangat teguh memegang

suatu prinsip, setiap ia melakukan sesuatu dan setiap ia

menghendaki sesuatu, maka ia selalu berpegang pada

prinsip, vyaitu hidup atau mati dan berhasil atau tidak.
Di dunia ini baginya hanya ada satu kebenaran, seperti
yang diuvngkapkan dalam Rutipan berikut ini =

Hidup saya berarti kematian mereka. EKematian mereka
berarti hidup sava. Dan hidup bagi mereka berarti
semakin banyak kejahatan, saya telah menang atas
keduanya, kehidupan dan kematian, karena saya sudah
tidak mempunvai hasrat untuk hidup, Jjuga sudah tidak
merasa takut mati, (Ibid, hal. 147).

Begitulah gambaran karakter tokoh Firdaus yang ada
dalam novel Perempuan Di Titik Nel yang mengakibatkan ia

diseret ke penjara dan dijatuhi hukuman gantung.

4.2.2 Ayah (Bapak kandung Firdaus)

Tokoh ayah dalam novel FPerempuan Di  Titik Nol

difigurkan sebagai orang tua yang buta huruf, primitif,

taat beribadah dan gelalu mensyukuri apa yang ada di

] . Ia tidak pernah absen ke Mesjid
lingkungan keluarganya

-

bl

-
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bila hari Jum'at. .

Fen g
getahuannya mengenai ilmu kemasya-

akatan sediki i !
r it smekalj karens tidak dapat membaca dan

nulis. P 1 ;

=3 EgerJaan Euharlhharinya hanva membajak sawah
ergli k

dan perg & ladang S&rta mengurusi ternak. Ia juga ter-

masuk Crang yang jujur. Ferhatiannya terhadap keluarga

sangat tingai, namun apabils anak-anak dan isterinya me—

lakukan kesalahan Bedikit saja ia langsung marah dan

kadang=kadang memukuyl.

kebaikan ayah dapat kita lihat penuturan Firdaus

berikut ini

Ayah sava seorang petani miskikn yvang tak dapat mem-—
baca maupun menulis, sedikit pengetahuannya dalam
kehidupan. Bagaimana caranya bertanam, bagaimana
menjual kerbau vyang telah diracun oleh musuhnva
sgbElum mati, bagaimana menukar anak gadisnva dengan
imbalan mas kawin bila masih ada waktu, bagaimana
caranya mendabului tentang gaya mencuri  tanaman
pangan vang matang di ladang, bagaimana meraih
tangan ketua kelompok dan berpura=pura menciumnya,
bagaimana memukul isterinya dan memperbudaknya se-
tiap malam {(Ibid, hal.l&).

Setiap hari Jum’'at pada ia akan mengenakan sebuah
galabeya vyang bersih dan menuju Masjid urntuk meng-
hadiri Sholat jum’'at berjamaabh malam (Ibid,hal. 17).

Keberadaan tokah Ayah dalam novel ini hanya

dipigurkan sebagai orang yang melahirkan 'Firdaus vyang

bertindak cebagai pemeran utama, maka dari itu karak-

teristik yang dimiliki sangat terbatas.

4.2.3 1 b u {(Ibu kandung Firdaus)

Dalam novel ini ibu firdaus difigurkan sebagai ibu
ala
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ang Sangat setj
¥ ia terhadan Suami, juga ia sangat sayang
anak=anaknya, kapribadiannya selalu  mengoambarksn ke-

lusan terh
b adap apa yang dikerjakan, walaupun pekerisan

i kenyat
ituw Yataan hiduﬁn?ﬁ Yanp serhs kekurangan . Cintanya

terhadap Firdaus Sangat dalam. Perasasn Sintanys 1tu

selalu  terlintas pada sorotan matanya sebagaimana vang

dltu‘tUr‘kan Firdaug :

Saya berusaha untuk mengingat kembali bagaimana rupa
ibu saya @etlka pertama kali saya melibatnya. Saya
§apat melihat dua mats khususnya sayva dapat meng-
ingat matanya. Saya tidak dapat menuliskan warna,
atau bentuk matanya itu adalah mata yang sedang
mengamati Ssaya sekalipun’ saya menghilang dari
pandangannya, mata itu dapat melihat sava, dan
membututi saya kemanapun saya pergi, sehingga bila
saya tertati-tati ketika belajar jzlan, mata itu
akan menahan saya (Ibid,hal. 23).

Tokoh ibuw (ibu kandung Firdaus} hanva dipigurkan
sebagai orang vang melahirkan Firdaus, maka perwatakannya
tidak dapat dikaji secara mendetail, harva dapat di
ketabui melalui penuturan Firdsus. Kematiannya pun kurang

jelas, namun Firdaus mengatakan bahwa 3

Ketika saya bertambah besar sedikit, ayah meletakkan

mangkuk itu di tangan saya dan mengsiar bagaimana

cara membasu kakinya dengan air. Sekarang saya telah
i i kerjsan yang biasa

menggantikan ibu dan melakukan pe i

dilgiukannya. Ibu tidak ada lagi (Ibid,hal. i

4.7.4 Paman (Saudara kandung ibu Firdaus)

Tokoh Paman dalam movel Perempuan Di Titik Nol
oko

adalah tokoh pambantu. Ia adalah saudara kandung ibu
a ok

menuntut ilmu di Al-Azhar. Ia
Firdaus vyang sementara

a7
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tinggal di Kairg,
g 9. Karena ia sangat sayang Firdaus maka

Firdaus pun selaly dekat dengannyas

Karena ia
sdalah  orang ¥&ng mempunyai  banyak

etahuan ;
peEng maka ia sering mengaiar Firdsus neabacs  dan

menulis =

Faman ak
an menyuruh saya memegang sebuah kapur tulis

E?TfMEgyuruh S@ya menulis di atas sebuah batu tulis:

* B@s Jim, Dal...Kadang-kadang ia menyuruh saya
mengulang untuk menirukannya: Alif tidak R 5
tanda apa-apa di atanya, Ba diberi titik di bawah-
it -JLT diberi titik di tengahnya dan Dal sama
sskali tidak mempunyai apa-apa (Ibid,hal. 21}

Faman tidak mudah 1lagi, ia jauh lebih tua dari
Firdaus. Kalau ia ke Kairo hanya secrang diri.

Karena paman pandai bersyair dan menyanyi, maka
Fifdaus Eenang pergli bersamanya ke stasiun kereta api
apabila 4ia ingin ke Kairo. Suaranya memang merdu bahkan
suixra dan syvair yang sering dinyvanyikan menjadi kenangan
bagi diri Firdaus, seperti yang diungkapkan berikut ini:

Pada saat tertentu ia akan menyanyli dengan =suara
yvang merdd, badannya herlanggah—lengan mengikuti
irama keledai yang ditungganginys {Ibid,hal. 21).

Lagu yang ssring dinyanyikan adalah :

{kau bukan di laut lepas
o kering yang kau tinggalkan padaku

. lapan
r diksu bukan dengan emas gemer
ig;ikzengan jerami tak berharga kau jual padaku
&k, malam—-malamku yana panj;ng
AR, mataku, Ah {Ibid,hal. 22}

Kubuang
Tapi di tanabh

Faman banyak bercerita tentang Kairoc, &l-fAzhar, dan

Bilik tempat tinggalnysa di ujung jalan Muhammad AlL di

pangan Ataba, trendnya orang-—

dekat benteng, tentang 18
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ang ti .
grand Yang nggoal di Eairg kepada Firdaus, dan banyak

i hal lai
lag N yang diceritakan tentang pengalamannya

selama beErada di Kairg,

Paman m
Emang sangat menghendaki kalsu Firdaus mau

walan jutkan Pendidikan, maka se@telah Firdaus tamat di

Sekolah Dasar ig membawanya ke Kairo dan tinggal ber-

samanya. Karena ia sudah tamat di Universitas dan Jjuga

sudah mendapatkan pekeriaan, maka biaya pendidikan

Firdaus la tidak segan-segan mengembalikan.

Kebaikan paman sangat dirasakan oleh Firdaus sampai
Firdaus merasa dirinya telah dilahirkan dua kali jika
Firdaus mengingat masa lalunya ketika masih tinggal ber—
sama kedua orang tuanya.

fApakah kebaikan paman selama ini memang mempunyai
maksud—-maksud tertentu, ataukah paman telah kerasukan
setan? Sungguh diluar dugasn! Faman telah berubah, ke-
baikannya hilang seketika. Ia telah menodai Firdaus

padahal ia baru =aja menasehati. Kaitannya, "Berdansa itu

dosa". (Ibid,hal. 21)

Paman benar—benar telah melakukan perbuatan maksiat,

ia menodai kemanakannya sendiri seperti yang di =sampsikan

Firdaus dalam kutipan berikut ini =

tubuhl saya, dicekam oleh sebuah
dapat saya jelaskintba;wa ieza:i

i ang—-panjiang itu bergera e
paman yang bEEa:a::ngzﬁzjiaE,pdan secara hati—-hati
arah saya ta Jimut di atas tubuh saya, kemudian
mengangkat ?E tuh muka dan menekan muluﬁ saya, dan
hibirnya men&E“n gemetar akan menelusuri perlahan=
Jﬁri‘jsrinfjiyzgglniang paha saya. Sesuatu yang aneh
lahan ke &

Gemetar sehkujur
perasaan Yang tak
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teriadi pada diri
: Saya
pernah terjadj padah :a;aa?fgi:ar::T h;i Eé:u belum
L] . = .
Ferbuatan
PAMAN  yang tidak terpuii itu tidak me-=
ngurangl rasa cintanyg terhadap Firdaus. Ia tetap meng-
rendak i

Fird :
radaus malan;utkan DEﬂdidikann?a sampai selesai

di Universitas dan mENyandang gelar earjana, Karena kini

ia sudah berkeluarga maks beban tanggung jawabnya ber-

tambah, apslagi ia sudah dikaruniai snsk. dika hanya gaii

kulia Firdaus tentu ia sudah tidak sanggup lagi me-

nanggulangi- EEhagiimana Wang |:,|:|,l u:apkan £ EME Y & pada

kutipan berikut ini :

Di samping itu dimana kita mencari uvang untuk biaya
hidup, dam buku serta bajunya 7 Kau tahu betapa
tingginya biaya hidup sekarang ini. Harga—hargs
seperti bertambah gila, dan gaji pegawai pemerintah
hanya naik sedikit sekali (Ibid, hal. 52)

Kehadiran Firdaus di rumahnya 1ia merasa sangat
terbebani, Jjalan satu-satunya yang di tempu untuk me-

lepaskan diri dari beban ini ialah mengawinkan Firdaus

secepatnysa.

4.2.5 Wafeya

Wafeya hanya merupskan tokoh figuran vyang sebagai

lawan kencang Firdaus dalam novel Perempuan Di Titik Nol.

Ia jadi sahabat sptia Firdaus ketika ia tinggal di
menjadi

& tokoh ini tidak menunjukkan kepribadian wang
Srama , oko

GRS, Meke Harakter ysng dimiiikl Eidak pampass
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4.2.6 MNona Igbal

Dalam
novel  Perempuan pj Titik MNol. Nona Igbal

upkan tok i i
merup oh  fTiguran, ja BEOrang guru yang sangat
rhatik i L= j
mEemnpe an siswi SiSwinya, ia tidak aken tidur dimalam
hari Jika masih ada di antars mereka yang belum isti-

rabat. Tubuhnya pendek dan montok, rambutnya hitam dan

paniang. Matanya pun berwarna hitam. Ia adalah guru vang

gangat dekat dengan siswinya, ia pun belum berkeluargsa

maka ia diperbolehkan tinggal di asrama bersama dengan

csiswa. Perasaannya sangat halus kalau ada siswinyas vang
sakit atau menghadapi masalah ia juga turut merasakannya.
Seperti wvang dikatakan Firdaus dalam kutipan berikut inis

Dia tetap duduk di sebelah saya, duduk dalam ke-=
bisuan. Saya dapat melihat matanya vyang hitam
menerawang dalam gelapnya malam, dan air matanya
keluar dari dalamnya dengan kilauan cahaya. Dia
merapatkan kedua bibirnya dan menelan keras sEerta
sekonyong—konyong ginar matanya menjadi redup.
Berulang kali kedua matanya berkaca-kaca dan sejenak
kemudian redup kembali, bagaikan 1lidah api vang
telah padam di tengah gelapnya malam (Ibid,hal.42})

4.2,7 Syikh Mahmud {Suami Firdaus)

Syikh Mahmud adalah tokoh pemeran mebagat s

Firdaus dalam novel Perempuan Di Titik Nol. la -adalah

seorang pensiunan pemerintahan, usianya lebih enam puluh

tabun, ia mempunyal penyskit yang sangat menjijikkan
L]

yait bugh bisul di dekat bibirnya yang SBrian ssat
itu se

mengeluarkan nanah yand berbau bangkai sangat busuk.
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Svikh Mabmud Budah lamah d o=
menduda

ia termasuk orang
berada di Lingkungan keluarga istery pa Fi
man rdauvs.

Banvak hal
a Yang menarik pada diri Syikh Mahmud
}

karena 1& a&dalah laki-laki tugh y&ng sangat pelit dan
!L X E - 1 1
kikir emua gerak-gerik Firdauys diperhatikannyva, mulai

1 CERF
e S RN makannya, sampai pada kotoran =sisa

makanan Yyang dibuang oleh Firdaus. Ia SErane Wiea  BaEs

masuk Orang yang tamak dan rakus, maka apabila ia

disediakan makanan oleh Firdaus, ia tidak berhenti makan

sebelum makanan itu  ludas semua, habis disantapnya.
Seperti wvang diceritakan Firdaus dalam kutipan berikut
inis

Sekalipun ia hanys makanan sedikit-sedikit tetapi
setiap kali ia akan menyeka piringnya sampai barsih,
mengueap sepotong roti di antara jemarinya tiada
henti-hentinya sampai benar—benar tak ada gadikitpun
yang tertinggal (Ibid, hal. &3)

Setelah beberapa lama Firdaus tinggal bersamanys
perlakuannya semakin menjadi—jadi. Tindakannya tidak lagi

sebatas membentak, mencacimaki akan tetapi ia sudah me-

lakukan penyiksaan dengan memukul . Seperti yang dicerita=

kan Firdaus dalam kutipan berikut ini 3

dia memukul geluruh badan Ssaya

pMuka dan badan Baya menjadi
Lalu saya tinggalkan rumah dan
{Ibid, hal. &4

Pada suatu peristiwa
dengan sepatunya-
hangkah dan memar.
pergi ke Fumah paman .

4.2.8 Bayoumi

E ;.  adalah tokoh pemeran Fembantu dalam novel
S ELUml



&2
perempuan Di Titik Nol .

I

o ? adalah pengusaha warung kKopi,
ia memiliki i ,

ia kepribadian ¥ang baik. Hidungnya besar dan

at d '
bul an warna kulitnyg 98lap pula. Matanya menunjukkan

sika asrah d
P PR an tenang, kedus tangannya memperlihatkan

x " _ '
sikap penurut, hampir-hampir bereipat tunduk, gerakannya

tenang, santai. Kedua tangannva tidak I —

bagal tangan SEOrang yang ﬂapgt GRS BanAE e BatER.

Tutur katanya sopan dan lembut.

Ia mempunyai rumah agak jauh dari tempat warungnya.
Rumah itu memiliki dua bilik/kamar, dan di rumah inilah
Firdauws tinggal bersamanya beberapa hari. Dari kepri-
badiannya yang tenang membuat semua orang segang padanya.

Bayoumi memang mempunyail kepribadian yang melebihi
kepribadian orang yang pernah dikenal Firdaus. GSeperti
yvang diutaraken Firdaus dalam kutipan berikut ini:

Pada waktu itu musim dingin dan m&lamnya dingin,
ketika pertama kall saya ikut bersamanya ke rumab=
nya. Dia berkata kepada B&Y3, "Pakaian tempat tidur,

dan saya akan tidur di lantai” ...
Eglum pernah dalam hidup saya ada orang yang lebih
mementingkan Saya
hal. &69).

Karena Firdaus merasakan sesuatu yang kurang enak

tinggal bersamanyss maka Firdaus meminta agar Segera di-

carikan pekerjaan. Mamurn, 1& menjadi marah sekali,

kemarahannya itu dapat kita lihat pada penuturan Firdaus
dalam kutipan berikut ini
dah, dan kedus mata saya

nada FEM
an i dia berdiri dan

Saya bicara danﬁnrﬂh tanah, tetap

dipusatkan ke

dari pada dirinya sendiri ({lbid, .

L



&3
mEN&mpar

kau untuk bersyara kﬁamhil berkata,

. “Berani benar
kau gelandangan, erass jika bicara

dengan aku
hal.71) sS4 PeErempuan  murahan? :

i Ibid,

Tangan
vang ;z?ingezar dan kuat, dan ity adalah tamparan
Bras yang P&rnah saya terima di muka

SAYA . Eepala saya

e tErayun k -
kemudian e 8 ke sisi van satu
3 ke sisi lainhya. Dindiﬂg—dinding dai ik
seakan bergoncang hebat. antai

Saya pegang kepala d
kedua tangan sa gang kepala Engan
hal. 72) - ¥&8 sampai dapat tenang kembali (1bid,

Tindakan  Bayoumi terhadap Firdaus sudah  tidak

il bt prikemanusiaan lagi karena setelah ia memukul

Firdaus,; ia lalui memssukkan Lagi: kidalsn kakar keell dan

tidak mengeluarkannya eampai Firdaus melarikan., diri

sendiri.
4.2.9 BSyarifa Saleh El-Dine

Syarifa Saleh El-Dine adalah tokeh pemeran pembantu
dalam novel Perempuan Di Titik Nol. Ia adalah seorang ibu
yang mempunyai pekerjaan memelihara wanita (germo). Ia
sangat pandai merayu. Tutur katanya selalu menyentuh

perasaan dan mengandung kebenaran, maks siapapun hanita

mengenalnya. Wanita itu pasti simpatik padanya.

Syarifa tinggal d

di tepi sungal Mil. D1 hotel ini ia menyewa sebuah apar=-

temen vyang digunakan untuk melayani tamu-tamunya, di

hotal ind 1a ia nendidik Firdaus untuk menjadi seorang
oTe rn Pu
1 il1iki postur tubuh tinggi

gyarifa meml
pelacur vang suksSESs
; i1iki umur agak lanjut,
p ja sudah memi
semampai . Walaupun

tetap Gtegar dan penuh semangat.

NS ML penj,mr_'ii lannys

i sebuah hotel mewah wvang terletak



&4
gulitnya lembut

M &miy £
n tidak =elembyt hatinya. Hatinva
sangat keras dan iz tidak memiliki

raga prikemanusiaan
s
kepada  =iapapun. Sebagai mana Y&ng disampaikan Firdaus

dalam kutipan di bawah ini
"S8aya ini kerae, termasuk keras, Firdaus."

"Ewlit Saya l'i"l'l'lhut b y
L, 1 eta !
gigitan s=maya mimatik;n.“ Pi hati saya kejam, dan

[E]
Ya, tepat bagaikan ular. Hidup adalah ular, Kedua-

nya sama, Firdaus. Bils BERSE RErradart . et i ks

itu  tabhu  kau tidak punva sen i ot
hancurkanmu"™ (Ibid,hal, gﬂ]. gatan dia akan meng

Karena pekerjaannya hanya semata-mata memelihara
wanita pelacur, maka kini ia tidak melacur lagi kecuali

melayani tamu—tamu istimewa-—- laki-laki kelas atas--
eghingga ia kKini hanya memperoleh uvang dari wanita wyang
dipekerjakan. Sebagaimana disampaikan Fawzi  kepada
Firdaus dalam kutipan di bawah ini: "Syarifa menipu kamu,
dan menghasilkan uang dari tamu, sedangkan -hamu hanya

kebagian rasa sakit" ({Ibid, hal. 84).

4-2I 1 Fawzi

Fawsi dalam novel Ferempuan pi Titik Mol ia adalah

g . fTa ingin menikmati
tokoh figuran sebagai lelakd "pleboy a

semus wanita, hkegiatan hidupnya hanys berpoyah-poyah
3 ;

h dari wanita satu ke wanita
menghabiskan wands berpinda

Y& 1ain. Ia tidak mau tabu apa ity cinta dan ia tidak
g ain.

i ang diungkapkannya
, ta. Sehagaimana ¥
mau menjadi budak har

i ikut ini =
kepada Firdaus dalam kutipan beri
i tawan, tetapi
gnjadi seocrang ju
Jika mau SaYS dana; TelaPi yang hidup untuk mencari
an .

gaya adalab - 1=1g



&5
kepnikmatan

hiduy
dibelanjakan, saﬁé m::E§akmempEruleh uang  wntuk
. untuk m
uang Maupun meniadi budaknya cints {?ﬁ:dihﬁud;‘;‘;ﬁ
] L] L
Fertemusannya dengan

membuat {ia tidak bisa

perbuat apa-apa karena dikuasaj

eleh perasaan cinta.

gntah mengapa, ia telah jatuh cintalkEPida Firdaus Bahkaf

{a imgin mengambil dari tangan Syarifa 1alG difsdikan

isteri, namun Syarifa ketika ias membawa pergi Camelia

beberapa tahun Yang ].E].'l.t’ mamun La Eii-ﬁiahannya. {Ibld'

hal. 8%)

Wataknya yang keras, lalu ia ingin memaksa Syarifa

agar mau menyerahkan Firdaus padanya, membuat Syarifa

murka yang melahirkan pertengkaran antara keduanya.
4.2.11 Ibrahim

Dalam novel Perempuan Di Titik Nol, Ibrahim merupa-—
kan tokoh pembantu yang memerankan sebagai ketua komote

revolusioner di sebuah perusahsan tempat Firdaus bekerla.

Orangnya pendek gemuk dengan rambut yang hitam dan halus

- i i-cari
serta bermata hitam. Ia cangat licik, pandai Cari=car

muka, pandai menarik perhatian

: H = ia sangat disanangi
baik, S& inggs 2 |
terhadap atasan sangat

bekeria. " h
” mempunyai Wawasan politik yang sangs
Ibrahim meEmar

Fang Yang ada di perusahaan itu menga-
tinggi. Semua 0

;i kalau 18 hicara tentang revolusl ia tidak
guminya apalagl

orang banyak, loyvalitasnya .

s

-

- — --.—-_“_'“‘



&b
rangoung—tanggung.

Sebangaj
| Qaimana ¥Yang diceritakan Firdaus
dalam kutipan berikut inji .
Fada suatu rapat besar
dengar i i
hangasanlahgiiﬁgi t?::?ﬁ keadilan dan tentang peng-
; . B¥Wa vyang diperoleh
panajenen  disandingkanGengan yans.giperoten para
N i ertepuk
dan berdiri dekat pinty uaton el Penuh semangat

uwntuk
memberikan eelamat {Ibid, hal.Tigru YANg LamAy ok

bagi para karyawan saya

Di tengah sunyinya malam ia menemukan Firdaus duduk

sendirian, lalu ia mendekatinya. Di benaknya hanya ada

gsatu hasrat, yaitu bagaimana memikat hati Firdaus, dan

Firdaus dapat menaruh simpati padanya. Mak ia, dengan
sikapnya vyang berpura-pura menasehati Firdaus, akhirnya
Firdaus tunduk dan mau memuruti =semua keinglnannya.
Rupanya Firdaus telah jatuh cinta padanya. Sehagaimana
halnya yang ada dalam kutipan berikut ini 3

Saya memandang matanya terus, saya ulurkan tangan
sayva dan memegang tangannya, perasaan tangan—tangan
kami yang bersentuhan adalah aneh, mendadak. Sentuh=
an itu membuat tubuh saya gemetar nluhlragg nikmat
yang jauh dari dalam, lebih tua dari usia hidup yang
dapat diingat, iebih dalam dari kesadaran yang
dibawa dalam diri saya (Ibid, hal. 114)

Ibrahim melakukan SEemUanys ini hanya sesata-mata

ingin memikat Firdaus. sesungguhnya perasaan cinta vyang

dilampizaskan kepada Firdaus adalah cinta yang penuh

kepalsuan yang berkedok pﬂlitih.

. dengan anak gadis
. spoan kemarin

Dia telah h:;ztf DEE saorang pria yang cerdik, dan

FFEEidE‘n D.Lt"ﬂ'_ = peruﬂtungan apapun ':l."-E.T'Iq; datanq

berhak menerim a depan yang gemilang dan

J a MmesS ]
kepadanya - E;ﬁgzsnzepﬂt d4i perusahaan imi {1bid,
akan naik
hal.121).



kapan di .
gkap atas dikatakan gleh =zala

h seograng teman
Firdaus ¥Yang tidak

44
ilsebutkan namanya dalam Movel

perempuan Di Titik Ngi.

Keadaannya

g
Nilah Yang membuat ia semakin berani

hicara dan hertindah, ia Bangat yakin pada dirinya bahwa

apapun  yang dikatakannya ia tidak akan dipecat dari

perusahaan karena kelak ia akan menjadi menantu Presiden

Direkiur.

4.2.12 Marzouk

Marzouk dalam novel Perempuan Di Titik Nel. Ia ber-
tindak sebagai "Bermo" yang mengendalikan banyka wanita.
Watakny keras, tidak memiliki rasa prikemanusiaan dan
cinta kasih terhadap sesama manusia. Ia mempunyai banyak
teman dari pihak kepolisian, agar mudah melepaskan
wanitanya Jjika ada penggerebekan. Ia mempunyal banyak
kenalan dokter sehingga jika ada wanita piaraannya yang

hamil mudah ia gugurkan (Ibid,hal.137}.

Seberarnya! Marzouk menjadi seorang germo, karena ia

pErrah  dikecswakan aleh wanita. gleh karena ito, ia

ita.
menaru dendam terhadap semua wani

Lelaki mana yang tidak sakit hatinya jika mengalami
2 m

nasib sama Marzouk. gebagaimana yang disampaikan
=3 yang

ah ini 3

kepada Firdaus dalam kutipan di baw
. 3T} pikiranku,
: di 5Ega1an'fa, uang td

Ak kelah beziiz:hui tenagaku. E?qalanya, da: t:tap
tubuhku, keha aSa bahwa Saya tldgk mamuiaﬁnn Y,
saja caya :Ezntai jeiaki lain (Ibid;hal.136}.
babwa dia me



Marzouk mEmang e

bﬂl Hatall' [ MOerF 11“" t-l .
“ h. i

| B a% la tiﬂﬂk me ﬂ i N

j t pul'l tE” |Ha tl‘:'l”'lj-ﬁ k!‘lEmhutﬂ.H pﬁﬂ I:Iir Ay a

ill: i i b [

BUIFanya

keras, selaluy memnben tak dan

kata-katanya selalu me-

jiokkan. Seba
noio gaimana yang dikatakannya pada kutipan

di
baw.a_h irti:

Bagaimana kau dapat m :
Seorang PEFEMpuEn =njadi salah seorang majikan?.

; - i ¥ang hidup sendiri tidak i

reniadi majikan, apalagi Derespean yans. mensacs
. . akkah kau sadari bahwa kau menglinginkan

sesuatu yang tidak mungkin (Ibid.hal.138). ‘

Fenghinaannya terhadap Firdaus tidak hanya sebatas

kata-katanysa, tetapi ia mengambil juga sebahagian peng=

hasilan Firdaus dan memukulnya serta menidurinya.

Ferbuatan Marzouk sudah tidak manusiawi lagi. Setiap
ia datang menemui Firdaus perlakuannya hanya memaras,
memperkosa dan memukul . Karena Firdaus tidak tahan lagi
menerima perlakuan yang sangat tidak terpuji itu, maka
Firdaus melakukan perlawanan. Sebagaiman yang diceritakan

Firdaus dalam kutipan di bawah ini

Saya terus menatap dia tanpa berkedip. Saya tabhu
saya membencinys seperti hanya searang perempuan
dapat membsnci lelakl, seperti hanya seorang budak
dapat membenci majikannya. Ea?a dapat m!llhst pada
ekspresi dalam matanya baﬁua ia takut kepada t.:?a
separti halnya seporang majikan dépap mE;nﬁa ; UE
kepada seorand perempuan . Tetapl itu Tnyg irh
langsung aatu detik. Kemud;an_fekipgii rzfaﬁ_
seorang majikan, pandangan agresi sE0ra&ng i

. apapun tanpa kembali. Sava
wang F;dakmtai:; :ﬁi:::l Eiﬁtu darn siap membukanya,
herha?ll_memgggangkat tangannya ke atas dan menampar
tetapi dia 8 et tangan saya 1ebih tinggi dari iz
saya, oSays a umemukul dengan keras pada muhanyar
lakukan, dan aga matanya menjadi murih. Ia mulai
blarna EUtih F dalam kantungnyss tetapi tangan savya
mengambil PUSSY i tangannyas Saya ?ngknt pisau itu
lebih cepat dar dalam-dalam di lehernys, lalu
dar mEnan:apHanﬂTa 4an menusukkannys dalam—dalam ke

mencabutnya kembali



dadanvya, mﬁ“ﬂﬂhutnya 67

perutnya. Sava menL meEny
1 = ; ; imukannya ke
bahagian tubuhnya {izisan PlEau itu ke hampir Fgemua

Beaitulah i
=] nasib  yeng dislams Marzouk. Ia mati

1 -

Sebelum dibahas objek kajian dalam tuligan ini

terlebih dahulu disampaikan bahwa tokoh "gaya® dalam

novel FPerempuan Di Titik Mol merupakan tokoh pembantu

sgkaligus sebagal penulis cerita.

Farena novel yang ditulis ini merupakan novel vang
didasari oleh kisah nyata, maka untuk lebih mengetabui
karakteristik tokoh "savya" secara mendalam, dirasa perlu
memahami lebih awal latar belakang yang mendasari lahir-
nya novel Perempuan Di Titik Mol, dengan harapan dapat

mengantarkan kita untuk 1ebih memahami kepribadian atau

karakter dari tokoh "saya®.
0i  tahun 1973. Merupakan ‘tahap baru kelahiran

hovel-nya yang dibesri judul Firdaus, atau Woment at Point

lerc (Perempuan Di Titik Nol). Judul Arid diamb?l s

mana salah seorang wanita yang ada dalam penjara wanita

flanatir di Mesir.

cerita dalam novel FPerempuan Di

Sebagaimana alur

kehadirannys tokah saya di Penjara

Titik MNol, babwa

Ganat i o na L& mendapat dispensasi khusus dari salah
lanatir are

ODari dokter inilah juga mendapat

seorang dokter penjara-



informasi  bahwa aqa Seorang %

Wanita vang unik di dalam

penjara iniy, wanitg it menolak g
emu a

Yang dingin me-

nemiinys, tidak seorang PUN vang diizink
ZANKEan

masuk dalam
Eamarnyaa.

Dari haterangan dokter itu, ia MEFANE penasaran
hendak meEnemui wanitas ity Hiri-harinya selalu disibukkan

dengan MEncari jalan, bagaimana ia dapat bertemu dengan

wanita itu, pikirannya sangat dibebani oleh keinginan

mengetahul bentuk badan dan wajah wanita itu. Dan tidak

ada lagi waktunya vang tersisa =emua dihabiskan hanva
berkunjung kepenjara untuk menemui Firdaus.

FPenolakannya Firdaus untuk menemuinya membuat semua
kegiatannya mandet. Di pikirannya hanyalah ingin menemui
wanita itu. Sebagaimana yang dikatakan dalam kutipan di

bawal imi 2

Di rumah saya tidak dapat berbuat sesuatu. Saya
harue memeriksa kembali rancangan naskah buku saya
vang terakhir, tetapi saya tiﬁaﬁ sanggup memu5at%an
pikiran. Tak lain yang ®saya pikirkan hanysalah g;nat?
yang bernama Firdaus itu, dan yanglaepuluh hari lagi
akan dibawa ke tiang gantungan (Ibid,h&al.5k.

Firdaus E-F,Lrlgilt m:E.mpengarLlhj_ j.'i.lr'-lal'l‘fi. ha.mpir'"ham]:lir ig .

lupa bahwa ia itu adalah seocrang pakar ilmuan yang tidak

5 i itu.
sepantasnya mengalami steres sepertl 1

Kesadarannya muncul kLembali ketika 1a hendak mening-

galkan penjara :
cam wang manyekam saya tidak
Lt EE::nr ilmuan. Saya hampir ter-
membuka pintu mobil sava.
i {tu telah membantu
jdentitas gava kembali, harga
{Ihid,hal- F).

Ferasaan suhyiktang s
layak bagi seEarsiis
SET1Y LT sendirl ketika
Sentuhan pada
EaYA untuk mene
diri saya agorang

gLtk an
daok ter
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Harapannya untuk g
L enemui Fird y
SUS  kini ia telah
]Emparkan jaubh=jauh dan

berusaha  tigay

mengingatnya
kembali, maka pergilah ia meninggalkan

Penjara itu, namun

gas
tiba=tiba ia mendengar

Svara dari Seorang sopir me-

mengoilny&. dan  menyampaikan bahwa Firdaus mau  me=

nemuinya. Ketika itu merasa sangat bahagia, sebagaimana

yang disampaiksn pada kutipan di bawah ini

Saya tidak tahu lagi bagaimana saya keluar dari
mobil, juga tidak tahu lagi bagaimana =aya mengikuti
sipir begitu dekat di belakangnya, sehinoga kadang-
kadang says menyusulnya, atau malahan mendahuluinya.
Saya berjalan dengan langkah-langkah yang cepat dan
ringan, seakan—akan kakli sava tidak membawa badan
sava, diri savae penubh perasaan wang menyenangkan,
bangga dan bahagia (Ibid,hal.l10}.

Pertemuannyva dengan Firdaus membuat meérasa hidupnya
tidak punya arti lagi; is meraca kecil dan terhina oleh
Firdaus. Perssaan itu muncul setelah ia mendengarkan
semua pengalaman hidup Yang dilalui Firdaus, ia sangat

menyadari bahwa apa yang disampaikan Firdaus itu adalah

kebenaran.
i kecil itu mata
"Saya masuk ke dalam mobil saya yang

lihat ketanabh- ; P
::r:aazﬁ malu. Saya malu kepada diri sendiri, kepada

kehidupan saya, kepada persasaan takut saya, dan

b
o nogan Saya- Jalanan peEnU
kepada kebohondtl kEbDZD ﬂﬁnuh dengan surat-surat
a

: i sekitarny : .
SERLgRan d:EF angtung di klﬂEThlﬂip berita ku;;:Z
kabar Yang E alok. Pada setiap langkah, E't
mereka yang me Fgaya dapat melihat kegnhnnanzll; Us
SaYa apa
{Ibid,hal.154}). |
.o menyadari bahwa sesungguhnya Firdaus
i inilah 1=
' e Firdaus lebih memiliki

itu 1lebih baik dari dipinyda

pi dalam diri saya ada .



geberanian dari diripyg da .
n

Fird
amjatis. auE.mEma"q adalah wanita

g. Analisis Tematik

Tema ad
atah =alah saty aspek terpenting dalam sebuah

cerita karena merupakan subjek atau dasar dalam kerangan

Tanpa sebuah tema dalam sebuah karangan akan sulit bagi

seorang pengarang untuk mengembangkan alur, latar atau

unsur karangan vyang lainnuya dalam cerita. Seorang
pEngarang vyang baik adalah pengarang vang telah menentu-
kan terlebih dahulu tema sebuah cerita sebelum memulail
mengarang dan mengembangkan alur cerita berdasarkan tema
yang telah dibuat. Dan pengarang dapat melukiskan =e-=

kaligus menggambarkan watak-watak tokeh cerita dan

tentang hakekat manusia di muka bumi ini.

Hutagalung dalam Agus Risal (1992 : 71) memandang

tema itu sebagai berikut :

Tema itu adalah perscalan Yang barhesil menduoukl ;
fempas dalam cerite, Jadi penenty Tofs A4 Bukan
ing penting dalam

ada yang Mmana pal
ziiﬁiitﬁlﬁurﬂt tafeiran kita sebagai penelaah tentu

eaxja dengan alasan Yang guat.

Berdasarkan pandapﬂt di atas, maka tema ML

penulis ialah persoalan Yang jebih menonjol dan berhasil

menduduki tempakt dalam cerita. pengan kata lain tema

adalah reoalan yang Jebih penting atau yang menoniol
pe



. .
lam cerita berd
22 SSarkan penafeiran peEnelaah dan berh
. an barhasil

senduduki tempat dalam Cerits

Seorang penaoar i
9arang apa ja termasuk PEngarang novel

atau cerita pendek, dapat MENGgunakan beberapa tema se-

kaligus dalam sebuah Ceritsa, dan hal ini tergantu
ng

kRMAREMADY, RENSArand  bersanghutan undoR  meRgenbasakan

menjadi sebush cerita ¥Yang menarik dan mengesankan

seperti vang dikatakan sleh Jakop Soemardic sebagali

berikut =

Bisa _sa:a sebuah novel menggarap beberapa tema
sekaligus, tetapi selalu ada tema sentral vyang
integral betul dengan setting ceritanya dan karakter
tokoh—tokohnva;{Ibid,hal. F0).

Untuk itu dalam menganalicsa aspek tema dalam novel
"Perempuan Di Titik Nol", penulis membagi kedalam dua
bagian. Yang pertama adalah tema sentral dan yang kedua
tema tambahan. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembahasan

dapat memudahkan penulis untuk menoniolkan yang mana

termasuk tema sentral dan yang Mmana termasuk tema

tambahan, dan bagaimana perngarang menempatkannya dalam

jalinan cerita.

4.2, Tema Sentral

- sentral adalah tema utama yang menjadi dasar
EMa

mutlak bagi tema rambahan. Dari tema csgntral bisa di-

rambahan tanpa memutuskan ikatan

kembangkan +ema—tema
hal ini dimaksudkan agar tujuan

hubungan antara keduany s



olas, Ppadat dan
Foe . teratur =ehingoa cerita tersebut d t
AP

penjadi sebuah karangan yang

baik di dalam mengembangkan

miﬂin?a‘

Ferempuan i i
Di Titik Noy, SEbagai salah satu karya

El-Saadawl yang menggambarkan kehidupan seorang pelacur

yang Sukses, penuh keberanian mengurgkapkan semua per

adaman yang ada di Mesir yang berkaitan dengan

penindasan, pemerkosaan, pemerasan dan peniajahan hak=-hak

azasi kaum wanita. Dan perbedaan hak di dalam memperoleh

perlakuan hukum dan adst. Ini masalah pokok yang ada di
dalam mem-peraleh perlakuan hukum dan adat. Ini masalah
pokok vyang ada dalam novel Perempuan Di Titik Nol yang
ditolak keras—-keras dan ingin dihilangkan oleh pelacur
yvang bernama Firdaus di dalam novel ini. Tuntutan ini
meng—-gambarkan bahwa tokoh tersebut adalah "Feminisme".

Melihat perjuangan kaum wanita di atas, sangat

menarik sebab pokok permasalahan  dan pembicaraan pe=

i 1 ,} i
ngarang diperoleh dari hasil wawancara dari 20 wanita

yang dipenjara karena dituduh melakukan perbuatan yang

melangoar hukum. Di antara du pulub inilah yang memiliki

Bengalaman yang sangat menarik untuk menjadi tema di
dalam penulisan novel Perempuan pi Titik Nel. Sehingga

dalam penulisan mavel inmi

Fang menjadi £Ema Eentral di

adslah Kegelisahan Feminisme.
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Fakok 5

perecal a imi
N Feminigme tidak hanya terjadi di

tetapi hampir g4 saluruh dunia.

aelihat kKondiei

Mesir akan

Kita dapat

mas
varakat Arab, seperti juga negeri
pita, berada dalam taraf transisi, dan juga dalam proses

medernisasi. Masalah Nilai=nilai tradisional masih me—

rupakan parmasalahan vang belum tereelessikan, dan mala-

han di berbagal masvarakat pada taraf ini terasa s=seakan-
akan amat sulit diselezaikan.

Salah sebuah masyarakat tradisional yang menjadi

bahan perbedaan dan malahan konflik ialah memang ke-

dudukan dan hak-hak wanita, baik di tengah masyarakat,
maupun  hubungan langsung antara laki-laki dan perempuan
seecara so=ial (kerja, tanggung jawab di depan hukum, dan
sebagainya) dan juga pribadi, baik diluar maupun di dalam
perkawinan. Kita dapat mengingat, bahwa periuangan
perempuan Indonesia untuk mendapat kedudukan yang lebih
seimbang di dalam lembaga perkawinan telah makan waktu

suluhan tahun, dan baru dapat membawa perempuan Indonesia

ke Undang—undang perkawinan yang beseraps ‘tafun. LAMPA

ini telah di undangkan. Meskipun demikian, R smElh

dapat slihat, bahwa jgtri masih belum sepenuhnya dapat
m B}

; &
dilindungi dari pnlignmi tanpa persetujuanny

i nrganisnsi wanita vyang
lihat adanya
Malahan kita mE
: , e

ti kedudukan perﬂmpuan gi dalamnysa masih tergantung
setiap kedudu

5 . inya di dalam
dari kedudukan hirarkis sdaminy

Beratus persen

SFd-
birokrasi atasu lembad® i



mengenal
purand ter:amlnnya hak-hak peremp
uan .

Sebuah contoh vang

h adalah nas
it ib pembanty ryumap tangga (yang sebahagian

pesar adalah wanits) Y&Ng sampai hari ini

mazih bBelum
mendapat pengaturan hukum ¥Yang layak, yang menjamin hak-

haknya sebagai pekerja. Praktie nasib mereka sepenubnya

di tangan majikan, tidakkah harusg ada perlindungan yang

tepat bagl perempuan-perempuan pembantu rumah tangga

seperti itu ?

kKepincangan—-kepincangan antara perempuan dan lelaki
masih cukup banyak terdapat di masyarakat vang sedang
berkembang, dengan berbagai perbedsan taraf kepincangan.

Megeri-—negeri Arab terkenal sebagai masvarakat wvang
kedudukan perempuannya dianggap amat terbelakang bila
dibandingkan dengan hasil-hasil perjuangan pErsamaan
kedudukan dan hak antara perempusn dengan lelaki vyang

tercapai, tidak saja di nageri-negeri Barakt, tetapi Jjuga

banyak di masyarakat lain, seperti beberapa negara di

fsia dan Amerika Selatan.

Buku karangan perempuan Mesir ini, Mawel El-Saadawi

{yang adalah seoarang dokter) berjudul Perempuan Di Titik

Mol skan mengangkat nasalah ini lewat tokoh Firdaus,
L}

tungan.
yang perjuangan sampal ke tiang gantung

- an
berhicara tentang hak—hak W

ragu—ragu mengenai integritas
&

la?; sendiri gebagal wanita. Saya

: LAr
Tidak cesaat PR

dan kehormatan
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tahu bahwa pro+
bahwa lelaki mesﬁf Sava diciptakan oleh lelaki
]-n.i-. dil-l yang dg Lﬁiai duﬂ dl—“'li-& hita " Hll? d-ﬂl"l
L alam baks, Bahwa i.gzﬂi ﬁieduzlﬁ
maksa

pEFéMpUan men j
tentu d e mereka d
2 L] an hahlnlﬂ t‘_uhuh v ENgan Fia rga A

. ang palin i
ag?i:ﬂr :i?uh Sang isteri, Eeﬁua gEr::rah et
2rang yangam::izzaatau lain bentuk . legﬁgﬂga:g'iiz

» lebih : b

an mernyitk
:::;Pig?§:;a§?55:§23355h35 daripada meﬁjazi ﬂﬁgiiﬂé
saya, saya kenakan wan Btiap says memberikan tubuh

: Yang paling tinggi Saya d

, : ; apat

:E:EE:EE;:ZEH Seiumlah  pelayan untuk man:ﬁci gan
SEpatu-sepaty Baya, menyewa seorang

ii;ﬁiﬁirﬂéEhtﬁk J&di soal betapapun mahalnya, untuk
ormatan saya, membayar seorang dok
ik g ok ter
un RpEngauguran, membeli seorang wartawan untuk
ceting protasl dibe: Setiap orang punya harga, dan
: : ibayar gajinya. Semakin terhormat
profesi itu, semakin tinggi gajinya, dan hargs
seseorang akan naik bila iz menaiki tangga masyva-
rakat. FPadas suatu hari, ketika saya memberikan
sumbangan sejumlah uang kepada sebuah perkumpulan
sosial, surat-surat kabar memuat gambar-gambar sava
dan menvanyikan sanjungan—-sanjungan wntuk saya se-
bagai contoh seorang warganegara dengan  penuh  pe-
ngertian tanggung jawab seorang warga. Dan dengan
demikian =ejak saat itu, apabila saya memerlukan
auatu takaran kehormatan atau nama, saya tinggal
menqambil Lang dari bank iDp.Eit,hHl:lEﬁ]-

Saya

4.3. Tema Tambahan

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pertama

bahwa tema sentral merupakan dasar bagl pengembangan

tambahan Pengertian rema tambahsan di simi adalah se-—
jumlah sub pokok pikiran dalam suatu hubungan Yang saling

t r' t i i f n =] hLlah
"lEIid t!ﬂ_n pﬂknh plh :- = [ =

an ini penulis akan menganalisis

karangan. Dalam pembahas

ditemukan dalam nevel

i
beberapa tema tambahan yang

“Perempuan Di Titik Nol™.
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.‘- -!2' F L= at H d

Dalam novel »
Ferempuan pj Titik Mol" tokoh i i
da
yang men pat perlakuan Ya&Nng Bangat buruk dari sefumlah

i = i .
laki=1a&k yang dikenal di dalap novel ini menunjukkan

patwia kKaum wWanita di Meeir diperlakukan tidak wajar

karena dipandang rendah di mata masyarakst

sejarah peradaban Mesir telah menjadi bukti bahwa

wanita  selalu  dipandang rendah. Mengenyamkan  bayi

perempuan adalah warisan zaman jahiliah. Demikian pula

setelah Romawi menguasail Mesir dan menyvebarkan agama
Kristen vyang memandang kaum wanita sebagai sumber ke-
jahatan, karena godaannya terhadap laki-laki. kKetika
wanita diperlakukan tidak manusiawi, dan dipandang
rendah. Kaum wanita, justru telah mengembangkan mental-
ismenya bahwa dirinya tidak mempunyai hak dan tempat
terhormat di duni ini. Sedangkan kaum laki—laki mem—

pertimbangkan sekitar haknys dengan sSempurna e

perlakukan wanita dengan kejsm. Lalu kaum WANELR MTINT

semua ini tanpa keluhan karena dianggapnya . sebagai.

— R Is bangga keluhan karena dianggapnya

MBSkl  paFEEan takdir. Ia bangdga diperlukan esebagail

budak bagi yang telum berkeluargl dan =Sangat Ssenang

diperlakukan =gbagai babu oleh suaminya. Kepercayaannya
adalah nyanjung suami dan neppertuhankan  atau  mem=
a me
imama nasib yang
perlulakukannya sebagal pangeran. Sebagaims
LiakL

. : i pawah ini :
dialami Firdaus dalam putipan di
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meninggalk
ams Syikh Mahmud , g9 an

Pada ELIEL‘E;L; pnri!‘ti“ai '--n-.-.--.,..‘i___._‘_
a memukuli selyr

E::g::h Esgatun?a. Muka dan badan z:yzadn: ﬁazf

a9 N memar, . Buatu harg i enjadl

dengan tongkatnya yang b memukul saya

: erat sampai 4o
hidung dan tel g P ara keluar dari
L= ifnga sayg' {Ihid,hal -68-455),

TEEmIAD  TERE emhdedi negara berkembang, perlakuan

jaki=laki terhadap wanits tigak banyak mengalami per-—

ubahan. Bagi laki-laki, perempuan tidak lebih dari se—

prang pelacur. Wanita dipandang sebagai komunitas yang

dapat dibeli. Sebagaimana yang di katakan Firdaus dalam

kutipan di bawah ini

Lelaki revolusione vyang berpegang pada prinsip—
prinsip moral sebenarnya tidak banvak berbeda dari
lelaki lainnya. Mereka menggunakan kepintaran
mereka, dengan menukarkan prinsip mereka untukk
mendapatkan apa yang dapat dibeli corang lain dengan
uang. Revolusi bagi mereka tak ubahnya sebagal seks
bagi kami. Sesuatu yang dapat salah gunakan. Sesuatu
yvang dapat dijual (Ibid,hal. 127).

.+» bahwa saya tidak tahu apa-npa,menggnai patrio—
tisme, bahwa negeri saya bukan saja tidak memberdi
apa-apa, tetapi juga telah mengambil segala—-nya yang
se@yogyanya Saya miliki, termasuk ke—hormatan dan
martabat saya (Ibid,hal. 131).

4.%.2.7 Pelacur yang sukses

Dal novel Ferempuan pi Titik MNol, tokoh—tokohnya
alam

banysk berbicara tentang kenikmatan hidup sebigail AR~
= e

1 1aku tokoh utams
, k. Firdaus S&
festasi dari prilaku S€

lacur Yang memberikan pelayanan kepada
pelac

agfﬂrﬂkat mulai dari tingkatan

adalah seorang

seluruh tingkatan sosial m

i rendah (budak) s mahasiswa, wWartawan,
masyarakat paling



e " al e -
s R i 3
T Cmm gt i

=[]
intah aparat kg
PEmErL § -RAManan sampas;

Pai kepada tingkat stra-
tifikasi sosial masyarakst yang

Paling tingoi (pangeran).
FProfesi pel
PELlatur yang diperankan aleh Firdaus adalah

guatu bentuk kedudukan

di masyarakat Yang dapat mem-—

pongkar tabir dilema kaum wanita ¥ang berkaitan dengan

sorslitas  harga dirinya sscara totelites. Jugs dengan

profesi pelacur ini tokoh Firdaus dapat membuka mata kita

lebar—lebar, bahwa sesunggubnys wanita itu siapapun dia

apapun pekerjaannya ia masih tetap mempunyai harga diri.
Wanita adalah salah satu bahagian dari kelompok masya—
rakat wwang <=selalu mendapat cemohan, dan selalu didis-
kriditkan dari  kaum laki-laki karena dinilai sebagai
masvarakat vyang tidék punya nilai. Padahal sesungguhnya
diskriminasi selama ini yvang dirasakan semuanya itu hanya
diciptakan oleh kaum laki-laki. Laki=lakilah wang ma—
maksakan penipuan, hukuman, penindasan dan pemerkosaan

bahhﬂn Eﬁlﬁﬂ'_‘lai. pada pEthntukaﬁ lEmbiga pErRitwil'lal"l Fing

didalamnya hanya semata-mata perbudakan seumur hidup bagi

kaum wanita.

Secara kausalitas pelacur selama ini yang dianggap

sargat hina, Firdaus dapat menunjukkan bahwa dirinya
F

adalah pelacur Y&ng sangat gukses. Firdaus mampu me—

nunjukkan kepada kKita gemua bahwa wanita 4itulah vyang
L}

Dalam dialog antara tokoh Syarifa

P ErEMpUan pi Titik Nol sangat

paling tinggi nilainy&-

dengan Firdaus dalam novel

} ita& §Ebaqaimana dalam
i Eaum Wani
g dirl

jelas nilai dan hard

kutipan di bawah ini @



Bl
Laki-laki tidak tany nilaj pPEFr@mpuan,
Firdaus. Ferempuan itulah  yang menentukan nilai
dirinya. Semakin tinggy kau  menaruh harga dirimu,
semakin dia menyadari hargamu ity sebenarnya, ber-
siap membayar dengan apa gaja yéng dimilikinya. Dan
bila ia tidak memilikinya, dia g&kan mencuri dari
arang lain untuk memberimy apa vyang kau minta
{1bid,hal.79).

SEOrang



BAB v

Bab ini mer :
Upakan bahagian akhir dalam penuliear

skripsi NG  vang menganalisig Penokahan dan tematik
=]

in 4 z
novel Ferempuan Di Titik Nol" dengan menggunakan pen-—

dekatan SErukturdl (intrinsik). Dari hasil snaiisie di-

tarik kesimpulan sebagai hasil dari objek kajian, dan
X

juga SaranTsaran yang nantinya diharapkan dapst mem—

berikan manfaat.
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi
ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut @

- Novel '"Perempuan Di Titik MNol", merupakan salah satu
karya Mawel El-Sa’"aa Dawi yang mengisahkan tentang
perjuangan kaum Feminis Arab dan Islam, vang pada
unumnya menguraikan kehidupan serba sulit. Hak-=hak
azssi mereka yang berupa kebebasan hidup berpikir,

memiliki dan mengurus diri eendiri, selalu mendapat

tantangan dari kaum laki-laki.

- Melalui tokaoh Firdaus gelaku tokoh utama Yyang mam—

i 2] 7]
berontak lewat profesinya cebagai pelacur, mEmDUNU

i i babaskan
seorang gQermo menolak grasit Presiden untuk di
]

u ] kaum wanita
dari +tiang gantungan menunjukkan karakter ka
ri ia

Feminis yang sejati.
lahirkan tema egntral

i ir me
= Kegelisahan Feminismsa di Mesi
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dan Ideologi Partiarcan Yang memandang rendah wenita

Hewd? HENGEibath dn munculnya tema tambahan.

5,2 Saran—saran

Perempuan D3 Titik Mol MErupakan karya sastra vyang

sangat kaya dengan keritik Feminis, keritik sosial, Ilmu

Feikologi, Antrofologi. Maka sangat baik dijadikan sk ok

kajlan kesusastraan dengan pendekatan Eketencsik s

Intrinsik .
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